
i 

 

IMPLIKASI HUKUM PENYUSUAN LAKI-LAKI DIATAS 

USIA DUA TAHUN 

(Studi Komparatif Pendapat Imam Al-Syafi‟i dan Imam ibn Hazm) 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi Tugas dan Melengkapi Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata 1 

dalam Ilmu Syari‟ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh: 

ABDUL HALIM MAHMUD 

132111088 

 

FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO 

SEMARANG 

2020 



ii 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

 

 

ABSTRAK 

 

Secara syara‟ al- radā‟ah adalah cara penghisapan yang dilakukan ketika proses 

menyusu pada puting manusia dalam waktu tertentu. Radā‟ah merupakan perbuatan yang 

dilakukan satu kali dalam penyusuan, sebagaimana lafadz darbatan (satu kali pukul) 

jalsatan (satu kali duduk) dan aklatan (satu kali makan), yaitu ketika seorang anak kecil 

menghisap putting susu kemudian meninggalkan dengan kemauannya sendiri tanpa 

paksaan maka hal tersebut disebut dengan radā‟ah. Mayoritas ulama ahli fikih telah 

sepakat bahwa raḍā‟ah menimbulkan akibat hubungan ketahriman, Dalam permasalah 

penyusuan yang menjadikan sebab ketahriman terjadi perbedaan pendapat antara imam 

Syafī‟i dan ibn Hazm. Imam Syafī‟i menyatakan bahwa penyusuan yang menjadikan 

ketahriman adalah penyusuan yang dilakukan pada masa sebelum bayi berumur dua 

tahun. Dengan dalil al-qur‟an dan hadits yang beliau cantumkan dalam kitabnya al-um, 

sedangkan ibn Hazm berpendapat berbeda, bahwa penyusuan yang menjadikan 

ketahriman adalah semua penyusuan baik itu dilakukan dalam usia sebelum dua tahun 

ataupun lebih, bahkan usia lanjut (lansia) terkena hukum ini. 

Berdasarkan uraian diatas, maka pokok persoalan yang akan diangkat dalam skripsi 

di sini adalah: 1. Apa Penyebab Perbedaan Pendapat Imam Al-Syāfi‟i dan Ibn Hazm 

Tentang Hukum Penyusuan Laki-Laki diatas Umur Dua Tahun. 2. Bagaimana Relevansi 

Pendapat al-Syafi‟i dan Ibn Hazm Tentang Hukum Penyusuan laki-laki diatas umur dua 

tahun dengan Kompilasi Hukum Islam. 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (library research), 

sumber data diperoleh dari data primer dan data sekunder. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan metode pengumpulan data dengan teknik dokumentasi. Setelah 

mendapatkan data yang diperlukan, maka data tersebut penulis analisis dengan metode 

analisis deskriptif-komparatif. 

Hasil analisis yang penulis temukan dalam penelitian ini yaitu: (1) penyebab dari 

perbedaan pendapat antara imam As-Syafi‟i dan Imam Ibn Hazm tentang hukum 

persusuan laki-laki diatas umur dua tahun adalah dalam penggunaan dalil yang 

digunakan, dalam hadist yang menceritakan salim yang imam ibn Hazm gunakan sebagai 

dasar pendapatnya ditolak oleh imam Syafi‟i karena adanya hadist yang lain dan 

menganggap kasus tersebut merupakan kasus yang hukum sehingga hukumnya hanya 

khusus untuk salim tidak untuk hukum umum. (2) Dampak dari kedua pendapat diatas 

adalah menjdikan mahram dan larangan untuk menikah selamanya, namun untuk 

pendapatnya ibnu hazm yang menyatakan dewasa maupun lansia juga menyebabkan 

hubungan mahram, bagaimana jika yang menyusu telah memiliki hubungan pernikahan, 

maka pernikahan mereka harus dibatalkan sesuai dengan peraturan yang ada dalam KHI, 

dampak dari pendapatnya Ibnu Hazm ini sangat besar dan luas, sehingga dalam analisis 

penulis pendapat ini perlu untuk dihindari dan lebih sesuai menggunakan pendapat imam 

safi‟i yang lebih ringan dampaknya. 

 

KATA KUNCI : Radā’ah, laki-laki Dewasa, Hukum Islam Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu kodrat seorang istri yang tidak bisa tergantikan perannya oleh 

suami adalah menyusui, merawat dan mendidik anak yang merupakan kewajiban 

istri dalam rumah tangga. Karena istri yang memiliki lebih banyak ruang dalam 

menjalankan tanggung jawab keseharian anak daripada suami, dalam hal menyusui 

istri memiliki kewajiban terhadap anaknya ketika masih balita sampai berumur dua 

tahun, karena pada masa tersebut anak sangat bergantung terhadap Air susu dari 

ibu.  

Perintah untuk menyusui anak dalam hukum islam terang terdapat dalam 

sumbernya, yaitu al-Qur‟an surat al-Baqarah ayat 233, yaitu sebagai berikut: 

 

نُٕقِ  ْٕ ًَ عَهَٗ انْ َٔ ضَاعَحَ  ٌْ ٚرُىَِّ انهَّ ٍْ أنََاقَ أَ ًَ ٍِ نِ ْٛ ٍِ كَايِهَ ْٛ نَ ْٕ ٍَّ ؼَ ُْ لاقَ ْٔ ٍَ أَ انكَِاخُ ٚهُْضِعْ َٕ انْ َٔ 

َٓا لا عَ ٌْ ُٔ ًٌ ئلِا  عْهُٔفِ لا ذكَُهَّفُ َفَْ ًَ ٍَّ تاِنْ ُٓ ذُ َٕ ٍْ كِ َٔ  ٍَّ ُٓ لا  نَُّ نِوْلُ َٔ َْا  نكَِ َٕ انكَِجٌ تِ َٔ ذضَُانَّ 

نٍ  ُٔ ذشََا َٔ ا  ًَ ُٓ ُْ ٍْ ذهََاعٍ يِ ٌْ أنََاقَا فظَِالا عَ ِ انِزِ يِصْمُ لَنكَِ فاَ َٕ عَهَٗ انْ َٔ  ِِ نكَِ َٕ نُٕقٌ نَُّ تِ ْٕ يَ

ْٛكُىْ ئِ  لاقَكُىْ فلَا ظُُاَغَ عَهَ ْٔ رهَْضِعُٕا أَ ٍْ ٌْ ذَ ٌْ أنََقْذىُْ أَ ئِ َٔ ا  ًَ ِٓ ْٛ ْٛرىُْ فلَا ظُُاَغَ عَهَ رىُْ يَا آذَ ًْ هَّ ٌَ لَا 

ٌَ تظَِٛهٌ  هُٕ ًَ ا ذعَْ ًَ َ تِ ٌَّ اللََّّ ٕا أَ ًُ اعْهَ َٔ  َ اذَّمُٕا اللََّّ َٔ عْهُٔفِ  ًَ  .(٣٢٢)تاِنْ

 

Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 

Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah 

memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. 

seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 

janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan 

seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. 

apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan 

keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. 

dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada 

dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 

bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 

melihat apa yang kamu kerjakan.
1
 

 

Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami keharusan seorang ibu untuk 

menyusui anaknya. kewajiban tersebut termasuk ibu yang berstatus sebagai istri 

maupun dalam keadaan ditalak. Kewajiban menyusui selama waktu dua tahun 

                                                           
1
 Alqur‟an dan Terjemahannya, Kementrian Agama RI, (Bandung: Jabal Raudlatul 

Jannah, 2010). Surat Al-Baqarah Ayat 233. 
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setelah kelahiran anak, diperbolehkan kurang dari masa tersebut ketika terdapat 

halangan atau madharat. Keterangan dari Rasyid Rida yang termaktub dalam 

kitabnya menyatakan bahwa perintah dalam ayat tersebut bersifat wajib bagi para 

ibu secara umum tanpa memilih yang masih ada status sebagai istri maupun sudah 

bercerai.
2
 

Mayoritas ulama ahli fikih telah sepakat bahwa raḍā‟ah menimbulkan akibat 

hubungan ketahriman, maksud tahrim adalah diharamkan kawin karena susuan 

sebagaimana haram pernikahan karena nasab. Landasan hukum yang digunakan 

adalah al-Qur‟an surat an-Nisa‟ ayat 23, dalam ayat tersebut termaktub:  

 

 َٓ ْٛكُىْ أيَُّ يَدْ عَهَ دِ ؼُهِّ ْـ تَُاَخُ الُْْ َٔ تَُاَخُ الْْؾَِ  َٔ الَاذكُُىْ  َـ َٔ اذكُُىْ  ًَّ عَ َٔ اذكُُىْ  َٕ َـ أَ َٔ تَُاَذكُُىْ  َٔ اذكُُىْ 

ذِ  نَتاَئثِكُُىُ انلاَّ َٔ ائكُِىْ  ٍَ َٓاخُ َِ أيَُّ َٔ ضَاعَحِ  ٍَ انهَّ اذكُُىْ يِ َٕ َـ أَ َٔ ذِٙ أنَْضَعُْكَُىْ  َٓاذكُُىُ انلاَّ أيَُّ َٔ ٙ

 َِ ٍْ ْٛكُىْ فِٙ ؼُعُٕنِكُىْ يِ ٍَّ فلََا ظُُاَغَ عَهَ ِٓ هْرىُْ تِ َـ ٌْ نىَْ ذكََُُٕٕا قَ ِ ٍَّ فاَ ِٓ هْرىُْ تِ َـ ذِٙ قَ ائكُِىُ انلاَّ ٍَ

 َ ٌَّ اللََّّ هفََ ئِ ٌَ ٍِ ئلِاَّ يَا لكَْ  ْٛ رَ ْـ ٍَ الُْْ ْٛ عُٕا تَ ًَ ٌْ ذعَْ أَ َٔ ٍْ أطَْلَاتكُِىْ  ٍَ يِ ؼَلَائمُِ أتَُْاَئكُِىُ انَّمِٚ َٔ ٌَ  كَا

اغَفُٕنًا نَؼِ  ًً ٛ 

 

Artinya “Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang 

perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara 

bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; 

anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-

anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu 

yang menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu 

(mertua); anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri 

yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan 

isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu 

mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu 

(menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan 

yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
3
 

 

Dalam al-Qur‟an masih menggunakan kata jamak sehingga memerlukan 

penjelasan yang lebih terpenci dan khusus, dan penjelasan tersebut terdapat dalam 

hadits nabi yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori, sebagai berikut: 

                                                           
2
 Rasyid Rida, Tafsīr al-Manār, (t.tp: t.tt., 1366H/1937M), Juz 2, h. 408 

3
 Alqur‟an dan Terjemahannya, Kementrian Agama RI, (Bandung : Jabal Raudlatul 

Jannah, 2010). surat an-Nisa‟ ayat 23 
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ٍِ عَثَّا ٍِ اتْ ْٚكٍ، عَ ٍِ وَ ٍْ ظَاتهِِ تْ شَُاَ لرَاَقَجُ، عَ اوٌ، ؼَكَّ ًَّ َْ شَُاَ  ِْٛىَ، ؼَكَّ ٍُ ئتِْهَا هىُِ تْ ٍْ شَُاَ يُ يٍ ؼَكَّ

 َٙ ُْدِ  نَضِ هَّىَ فِٙ تِ ٌَ َٔ  ِّ ْٛ ُّٙ طَهَّٗ اللَُّ عَهَ ا، لاَلَ: لاَلَ انَُّثِ ًَ ُٓ ُْ ُ عَ ىَجَ: لاَ ذؽَِمُّ نِٙ،  اللََّّ ًْ ؼَ

 ٍَ ضَاعَحِ. ٚؽَْهُوُ يِ ٍَ انهَّ ٙ يِ ِـ ُْدُ أَ َٙ تِ ِْ ةِ،  ٍَ ٍَ انَُّ ضَاعِ يَا ٚؽَْهُوُ يِ  4انهَّ

 

Artinya:  Muslim bin Ibrāhīm telah menceritakan kepada kami, Hammam telah 

menceritakan kepada kami, Qatadah telah menceritakan kepada kami, 

dari jābīr bin zaid, dari ibn abbas R.A, ia berkata: Nabi SAW berkenaan 

dengan putri Hamzah bersabda: Dia tidak halal baginya (menikahinya), 

apa yang diharamkan karena penyusuan juga diharamkan karena nasab 

(keturunan), ia adalah pitri saudara sepersusuan.(HR. Imam Bukhori). 

 

ضَاعَحِ يَا  ٍَ انهَّ وُ يِ هَّىَ: ٚؽُْهِّ ٌَ َٔ  ِّ ْٛ لُ اللَِّ طَهَّٙ اللَُّ عَهَ ْٕ ٌُ ٍْ عَائشَِحَ لاَندَْ, لاَلَ نِٙ نَ عَ

وُ يَا  ِٕلاقََجِ  ٚؽَُهِّ ٍَ ان  .ٚؽَْهُوُ يِ
5

 

Artinya: Dari „Aisyah r.a berkata, Nabi saw bersabda: Diharamkan daiakibat 

penyusuan sebagaimana diharamkan dari akibat keturunan (nasab) (HR. 

Imām Bukhari). 

 

Jadi, jika melihat makna hadis diatas, orang yang diharamkan untuk 

dinikahisesuai dengan ijma‟ ulama adalah 1). Ibu yang menyusui; 2). Ibu dari 

Bapak yang menyusui; 3). Ibu dari Bapak susu; 4). Saudara-saudara perempuan 

dari Ibu menyusui; 5). Saudara-saudara perempuan dari Bapak susu; 6). Saudara-

saudara perempuan sepersusuan; 7). Anak perempuan dari saudara laki-laki 

sepersusuan  8). Dan anak-anak perempuan dari saudara sebuah perempuan 

sepersusuan. 

Konsep al- radā‟ah (susuan) itu sendiri bersala dari kata verbal masa lampau 

bahasa arab. )رضع(
6

 secara etimologis al- radā‟a adalah sebuah istilah bagi isapan 

susu manusia maupan susu binatang. Dalam pengertian etimologis tidak 

dipersyaratkan bahwa yang disusui itu (al-rādi) berupa anak kecil (bayi) atau 

bukan.
7
 Secara syara‟ al- radā‟ah adalah cara penghisapan yang dilakukan ketika 

proses menyusu pada puting manusia dalam waktu tertentu.
8
 Radā‟ah merupakan 

perbuatan yang dilakukan satu kali dalam penyusuan, sebagaimana lafadz darbatan 

(satu kali pukul) jalsatan (satu kali duduk) dan aklatan (satu kali makan), yaitu 

                                                           
4
 Al-Imām al-Bukhāri, Ṣaḥiḥ al-Bukhāri, Juz III, hal. 170. 

5
 Al-Imām al-Bukhāri, Ṣaḥiḥ al-Bukhāri, Juz III, hal. 170. 

6
 Muhammad Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta : Muhammad Yunus Wadzuryah, 

1989), hlm., 80. 
7
 „Abdurrahman al-Jaziri, al-Fiqh „ala al-Maẓahib al-Arba‟ah, (Beirut: Dāru al-Kutūb al-

ýý„Ilmiyyah, Juz IV, Cet. Ke-II, 2003), hal. 223. 
8
 Abi al-Tayyib, „Aun al-Ma‟bud, (Beirut : Dāru al-Kutūb al-Ilmiyyah, Juz III, 1990), hlm 

38. 
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ketika seorang anak kecil menghisap putting susu kemudian meninggalkan dengan 

kemauannya sendiri tanpa paksaan maka hal tersebut disebut dengan radā‟ah.
9
 

Terkait dengan radā‟ah itu sendiri perlu pembahasan lebih mendalam, 

karena berimplikasi hukum yang sangat luas dalam kehidupan masyarakat, 

terutama bagi ibu dan yang disusuinya. Salah satu dampak dari radā‟ah yaitu 

timbulnya hubungan mahram antara bayi yang disusui dengan perempuan yang 

menyusuinya. Radā‟ah merupakan salah satu dari 3 (tiga) sebab timbulnya 

kemahraman yang mengharamkan pernikahan, yaitu; pertama, adanya hubungan 

nasab (pertalian darah, blood relationship), seperti ibu, saudara perempuan, dan 

bibi (saudara perempuan ayah atau ibu). Kedua, adanya hubungan perkawinan 

(muṣāharah), seperti istri dari anak laki-laki (menantu perempuan) dan ibu dari 

istri (ibu mertua). Ketiga, karena adanya hubungan susuan (al- radā‟ah), seperti 

ibu yang menyusui.
10

 

Dalam al- radā‟ah terdapat tiga unsur batasan untuk bisa disebut al- radā‟ah 

al-syar‟iyyah (persusuan yang berlandaskan etika islam. Yaitu; Pertama, adnya air 

susu manusia (laban adamiyyah). Kedua, air susu itu masuk kedalam perut seorang 

bayi (wushuluhu ila jaufi thiflin). Dan ketiga, bayi tersebut belum berusia 2 tahun 

(duna al-haulain). Dengan demikian, rukun al- radā‟ah al-syar‟iyyah ada tiga 

unsur, pertama anak yang menyusu, kedua perempuan yang menyusui, dan ketiga 

kadar susu yang memenuhi batas minimal.  

Para ulama madzhab Malikiyah, Hanafiyyah, Syafi‟iyyah dan Hanbilah 

berpendapat bahwa yang menyebabkan terjadinya mahram adalah susuan yang 

dilakukan oleh seorang diwaktu kecil, dan tidak berlaku bagi orang dewasa.
11

 

Demikian pula pendapatnya imam As-Syafi‟i yang menyatakan bahwa susuan laki-

laki diatas umur dua tahun tidak berakibat hukum mahram. Hal ini sebagaimana 

teks berikut : 

ًح عٍ لال انشافعٙ : فمكهخ ؼكٚس ٌانى انم٘ ٚمال نّ : يٕنٗ أتٙ ؼمٚفح عٍ أو ٌه

أتٙ ؼمٚفح أٌ ذهضعّ ـًً نضعاخ ٚؽهو  انُثٙ طهٗ اللَّ عهّٛ ٔ ٌهى أَّ أيه ايهأج

 تٍٓ ٔلاند أو ٌهًح فٙ انؽكٚس ٔكاٌ لنك فٙ ٌانى ـاطح ٔئلا كاٌ ْما نٍانى ـاطح

فانفاص لا ٚكٌٕ ئلا يفهظا يٍ ؼكى انعاو ٔئلا كاٌ يفهظا يٍ ؼكى انعاو فانفاص  

                                                           
9
 Muhammad Ibn Ali Muhammad al-Syaukani, Nail al-Authar, (Beirut : Dāru al-Jil, Juz 

VII, 1995), hlm., 241. 
10

 „Abdurrahman al-Jaziri, al-Fiqh „ala al-Maẓahib al-Arba‟ah, (Beirut: Dāru al-Kutūb 

al-„Ilmiyyah, Juz IV, Cet. Ke-II, 2003), hal. 236. 
11

 Ibnu Rusydi, Bidāyah al-Mujtahid wa al-Nihāyah al-Muqtasid, (Jeddah: al-Haramaīn, 

Juz II,Cet. Ke-3, t.th), hlm. 36. 
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ئلا أٌ ٚكٌٕ نضاع انكثٛه لا ٚؽهو ٔلا تك ئلا اـرهف غٛه انعاو ٔلا ٚعٕو فٙ انعاو 

انهضاع فٙ انظغٛه ٔانكثٛه يٍ طهة انكلانح عهٗ انٕلد انم٘ ئلا طان ئنّٛ انًهضع 

 12فأنضع نى ٚهؼى

Artinya: As-Syafi‟i berpendapat saya telah menuturkan hadits salim yang 

dikatakan bahwa ia (salim) ialah budak Abi Hudzaifah dari Umi 

Salamah “dari Nabi SAW, bahwa Nabi memerintahkan istri Abi 

Hudzaifah agar menyusuianya sebanayak 5 kali, makan (penyusuan lima 

kali) tersebut menyebabkan kemahraman” Ummu Salama berkata dalam 

hadits kasus tersebut hanya khusus untuk Salim. Jadi jika kasus ini untuk 

Salim, maka kekhususan tidak akan keluar dari hukum umum. Jika 

demikian, maka hukum khusus tidak berlaku umum, dan tidak boleh 

dalam hukum umum terkecuali bahwa menyusui orang dewasa tidak 

dapat menyebabkan kemahraman, dan tidak boleh tidak apabila 

berselisih penyusuan padanya, lalu ia menyusukan niscaya tidak 

mengahramkan.  

 

Ia menyatakan,bahwa kemahraman bisa terjadi karena persusuan yang 

terjadi pada waktu balita yakni sebelum genap usia 2 (dua) tahun, dan setelah itu 

tidak dapat menyebabkan kemahraman. Demikian menurut imam al-Syafi‟i, ia 

berpendapat demikian karena ia mengutip hadits Nabi Saw riwayat dari Ummi 

Salamah, dimana ia (Ummu Slama) yang menceritakan tentang Salim seorang 

budak dari Abu Hudzaifah. Dalam kasus tersebut, Persusuan Salim yang sudah 

dewasa tetap menjadikan kemahraman. Namun menurut al-Syafi‟i, bahwa dalam 

kasus tersebut adalah kasus khusus hanya untuk Salim, sehingga hukum kasus 

tersebut tidak bisa dijadikan hukum umum. Jadi hukum umum bagi laki-laki 

dewasa yang menyusu tetap tidak menyebabkan kemahraman. 

Namun pendapat al-Syafi‟i diatas seolah-olah dibantah oleh Ibn Hazm. 

padahal Ibn Hazm pernah berguru kepada imam al-Syafi‟i. Jadi bisa bisa penulis 

simpulkan antara guru dan murid berlainan pendapat. Dimana Ibn Hazm 

menyatakan, bahwa persusuan laki-laki dewasa dapat menyebabkan kemahraman, 

seperti halnya persusuan laki-laki yang masih kecil atau balita, sebagaimana teks 

berikut: 

 

وٌ  نَضَاعُ انْكَثِٛهِ يُؽَهِّ َٔ أنَحٌَ:  ٍْ وُ  -يَ ْٛؿٌ ٚؽَُهِّ ُ شَ ْٕ أَََّّ نَ لَا  -َٔ َٔ غِٛهِ  وُ نَضَاعُ انظَّ ا ٚؽَُهِّ ًَ كَ

ثهَََِٙ عَثْكُ انْكَهِٚىِ: أَ  ْـ ْٚطٍ أَ ٍُ ظُهَ اقِ أََاَ اتْ وَّ ٍْ طهَِٚكِ عَثْكِ انهَّ يِ َٔ ٍَ أتَِٙ فهَْقَ؟... انىَِ تْ ٌَ  ٌَّ

ٍَ أتَِٙ طاَنةٍِ فمَاَلَ: ئَِّٙ َّٙ تْ ألََ عَهِ ٌَ  ُ ثهََُِ أَََّّ ْـ ٌَّ أتَاَُِ أَ ثهََُِ أَ ْـ ِّٙ أَ نَٗ الْْشَْعَعِ ْٕ  انْعَعْكِ يَ
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 Imam Al-Syafi‟i , Al-Umm, (Bairut: Dārul Wafa‟, Juz VI, 2001), hlm., 77-80. 
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ِّ؟ فمَاَلَ  ْٚد تِ َٔ أََاَ كَثِٛهٌ ذكََا َٔ َٓا  ٍْ نثََُِ مرَُِْٙ يِ ٌَ لكَْ  َٔ ضَ ايْهَأجًَ  َّٔ ٌْ أذَىََ : لَا  أنََقْخ أَ ٌّٙ نَُّ عَهِ

َٓا ُْ َٓاُِ عَ ََ َٔ َٓا  ُْكِؽُ 13ذَ
 

Artinya: Masalah: Susuan laki-laki yang telah berumur dua tahun mengakibatkan 

kemahraman meskipun sudah dalam usia lanjut tetap mengakibatkan 

hukum mahram sebagaimana akibat haramnya susuan anak kecil Dari 

jalur Abd Al-Razaq Saya Ibn Juraij, Abd al-Karim telah  menceritakan 

kepadaku: bahwa Salim bin Abi al-Ja‟di maula al-Asja‟i  telah 

menceritakan kepadanya bahwa ayahnya bertanya kepada Ali bin  Abi 

Talib, ia berkata: sesungguhnya saya hendak menikahi  seorang  wanita 

dan dia pernah memberi minum padaku dari air susunya,  sedangkan 

saya telah dewasa? Maka Ali ra. Menjawab: Janganlah  engkau 

mengawinkannya dan Ali melarangnya dari wanita tersebut.  

 

Dua pendapat kontradiktif diatas menarik untuk diteliti lebih mendalam, 

karena dari kedua pendapat yang berbeda ini akan berimplikasi hukum yang 

berbeda pula. Dengan membandingkan pendapat para ulama yang berbeda tentu 

akan melahirkan pandangan baru yang bisa bisa kita selaraskan dengan kondisi 

keadaan zaman sekarang. Namun, perlu diingat bahwa terkadang dalam masalah 

yang sama, terdapat pendapat yang berbeda antara imam yang berbeda. Perbedaan 

dapat muncul akibat dari berbagai faktor yang tentu sangat kompleks, apakah 

karena latar belakang metode pengambilan hukum, perbedaan kondisi sosial, 

ataukah disebabkan sentimen madzhab saja. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis ingin mengetahui lebih 

dalam tentang penyebab perbedaan pendapat antara imam al-Syafī‟i dan Imam 

Ibnu Hazm dalam menanggapi persoalan persusuan laki-laki diatas umur dua 

tahun. Maka penulis akan melakukan kajian lebih mendalam tentang permasalahan 

ini dalam sebuah sekripsi yang berJudul : “Ïmplikasi Hukum Penyusuan Laki-

Laki Diatas Umur Dua Tahun ( Studi Komparatif Pemikiran Imam al-Syafī’i 

dan Imam Ibnu Hazm” 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pokok persoalan yang akan 

diangkat dalam skripsi di sini adalah: 

1. Apa Penyebab Perbedaan Pendapat Imam Al-Sāfi‟i Dan Ibn Hazm Tentang 

Hukum Penyusuan Laki-Laki Diatas Umur Dua Tahun?  
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 Abu Muhammad „Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Sa‟id bin Hazm al-Andalusi al-

Qurtubi al-Zahiri, Al-ýMuhalla bi al-Asar, Tahqiq Muhammad Munir al-Dimasyqi,(Mesir: Idarah 

al-Tiba‟ah al-Munirah, Juz X, 1352 ýH), hal. 18ý -19  
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2. Bagaimana Relevansi Pendapat al-Syafi‟i dan Ibn Hazm Tentang Hukum 

Penyusuan laki-laki diatas umur dua tahun dengan Kompilasi Hukum Islam? 

C. Tujuan Penulisan Skripsi 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penulisan skripsi ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pendapat dan istinbāt hukum imam As-Syafī‟i dan Imam 

Ibn Hazm tentang hukum persusuan laki-laki diatas umur dua tahun.  

2. Untuk mengetahui metode istinbat hukum yang digunakan oleh imam As-

Syafī‟i dan Imam Ibn Hazm tentang hukum persusuan laki-laki diatas umur 

dua tahun. 

D. Telaah Pustaka 

Dalam pembahasan mengenai hukum penyusuan laki-laki diatas umur dua 

tahun. Penulis dalam penelitian ini akan mengacu pada beberapa penelitian 

terdahulu yang membahas terkait tentang implikasi hukum penyusuan dalam 

pernikahan, diantaranya : 

Penelitian yang dilakukan oleh Desrikanti BK dengan judul Konsep Al-

Radha‟ah Dan Hukum Operasional Bank Asi Menurut  Pandangan Ulama Empat 

Mazhab.
14

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa Bayi yang mengambil air susu dari 

bank ASI tidak bisa menjadi mahram bagi  perempuan yang mempunyai ASI 

tersebut, karena susuan yang mengharamkan adalah  jika dia menyusu langsung 

dengan cara mengisap putting payudara perempuan yang  mempunyai ASI, 

sebagaimana seorang bayi yang menyusu ibunya. Sedangkan dalam  bank ASI, sang 

bayi hanya mengambil ASI yang sudah dikemas.  

Adapun implikasi mengenai Permasalahan Bank ASI jika dikembalikan 

kepada  hukum dasar persusuan maka memiliki konsekuensi yang perlu mendapat 

perhatian dari  umat Islam. Megingat ajaran serta syariat Islam sangat 

memperhatikan dan menjaga  soal kehormatan dan keturunan. Praktikn Bank ASI 

dalam prosedurnya menimbulkan  ketidak jelasan hubungan antara anak susu dan 

ibu susu, sehingga tidak menutup  kemungkinan akan terjadinya penikahan antara 

anak susu dengan anak kandung ibu  susu. Jika terjadi pernikahan tersebut, maka 

nikahnya tidak sah karena melanggar  larangan yang menyangkut akad dalam 

muamalat, sebagaimana dikatakan dalam kaidah  ushul “Larangan dalam muamalah 
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 Desrikanti BK, Konsep Al-Radha‟ah Dan Hukum Operasional Bank Asi Menurut 

Pandangan Ulama Empat Mazhab, UIN Alauddin : Makassar, 2014. 
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menunjukkan atas batalnya hal yang dilarangan jika  larangan tersebut menyangkut 

substansi akad”  

Kemudian dalam penelitian yang ditulis Lathifatul Masula dengan judul 

“Radhā‟ah dalam al-Qur‟an (Tafsir Ilmi atas Konsep Laktasi)”.  Penelitian ini 

dilatarbelakangi adanya ajaran dalam al-Qur‟an berkaitan dengan  pengasuhan anak 

dari segi penyusuan yang dilakukan oleh seorang ibu. Namun masih  belum terlalu 

banyak yang mengetahui manfaat penyusuan. Oleh karena 

itu,peneliti  menggabungkan kajian radhā‟ah dalam al-Qur‟an dengan konsep 

laktasi dalam ilmu  gizi.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa radhā‟ah dalam al-Qur‟an telah 

menyatakan  berapa lama waktu yang diharuskan untuk penyusuan anak, larangan 

menikahi ibu dan  saudara kandung, kewajiban menyusui dalam kondisi apapundan 

kewajiban pemberian  nafkah untuk ibu yang menyusui. Radhā‟ah juga berkaitan 

erat dengan pola pengasuhan  anak yang memiliki kontribusi besar pada tumbuh 

kembang anak baik secara fisik  maupun psikis.  Air Susu ibu (ASI) sebagai hasil 

dari proses radhā‟ah atau dalam bahasa medis disebut  laktasi memiliki kandungan 

gizi yang sangat luar biasa untuk tingkat kecerdasan anak,  kekebalan tubuh, sistem 

organ yang bagus dan masih banyak yang lainnya. Dengan  demikian penerapan 

radhā‟ah sangat baik dilakukan untuk menciptakan generasi yang  berkualitas.  

Selanjutnya dalam penelitianya Eli Nursusanti yang berjudul  Larangan 

Pernikahan Sepersusuan (dalam Perspektif Hadits dan Medis) .
15

 Peneliti berfokus 

pada kritik sanad dan matan hadist, hal ini merupakan sebuah  upaya untuk mencari 

hadits yang kualitasnya shahih, Adapun penelitian tersebut,  menghasilkan 

kesimpulan kualitas sanad dan matan hadits tentang larangan 

pernikahan  sepersusuan dilihat dari aspek kualitasnya, hadits diatas termasuk 

dalam hadits shahih,  baik matan maupun sanadnya, hubungan karena sepersusuan 

terbukti sama halnya  dengan hubungan karena nasab karena adanya perpindahan 

gen dari ASI orang yang  menyusui kepada bayi.  

Penelitian Fathur Rohmah IAIN Purwokerto dengan judul  Kadar Susuan 

Yang Menjadikan Kemahraman dalam Perkawinan  Menurut Hukum Islam dan 

Tinjauan Medis,
16

 hasil dalam penelitian ini yaitu Seberapa kadar susu yang 

diminum oleh anak hingga menjadi hubungan susuan menurut  pandangan ulama 
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 Eli Nursusanti, Larangan Pernikahan Sepersusuan (Dalam Perspektif Hadits ýDan 

Medis), UIN Raden Intan Lampung. 2017. 
16

 Fathur Rohmah, Kadar Susuan yang Menjadikan Kemahraman dalam Perkawinan 

Menurut Hukum Islam dan Tinjauan Medis, IAIN Purwokerto, 2015. 
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terhadap beberapa masalah penyusuan mengakibatkan mereka  berbeda pendapat di 

dalam menyikapi masalah persusuan, yang pertama pendapat  Ulama Hanafi yaitu 

mengatakan bahwa keharaman terjadi dengan semata-mata  mengalirnya air susu 

seorang wanita ke perut anak yang disusuinya, baik sedikit  maupun banyak, dan 

bahkan setetes pun. Dan pendapat Imam Syafi‟i yaitu keharaman  itu harus melalui 

minimal lima kali susuan. Hukum Islam melarang pernikahan  persusuan, dan di 

dalam medis dapat menyebabkan gejala-gejala penyakit pada saudara  laki-laki 

ketika mereka menikah dengan saudara perempuan sepersusuannya. Dan ini  akan 

sangat berpengaruh sekali kepada si bayi yang akan disusuinya nanti, dan 

penyakit  tersebut bisa menular lewat penyusuan karena rata-rata bayi yang baru 

lahir hanya  mengkonsumsi ASI saja.  

Penelitan dari Dewi Sartika Ana dengan judul Kadar Susuan yang 

Mengharamkan Pernikahan Menurut Imam  Syafi‟i (Kajian Kitab Al-Umm Dan 

Konteks Kekinian).
17

 hasil kajian yang telah dilakukan Imam Syafi‟i berpendapat 

bahwa kadar susuan yang  mengharamkan pernikahan ialah minimal (5) lima kali 

penyusuan. Susuan yang kurang  dari lima susuan tidak menetapkan kemahraman, 

artinya syarat susuan yang menjadikan  mahram yaitu lima kali penyusuan yang 

terpisah-pisah. pandangan Imam Syafi‟i  terhadap kadar susuan yang 

mengharamkan pernikahan dalam kaitan dengan konteks  kekinian ialah. Kadar air 

susu bahwa dikatakan satu kali penyusuan adalah ketika bayi  menyusui sampai 

kenyang karena apabila kenyang sibayi akan menolak untuk menyusui  kembali 

Sehingga terjadilah penyusuan yang terpisah-pisah secara nyata.dilihat 

secara  kebiassan bayi umur 1 hari yaitu satu sendok makan meminum air dalam 

hitungan tiga  jam sekali. konteks sekarang juga timbul mengenai Bank ASI dapat 

dihubungkan  dengan pendapat Imam syafi‟i bahwa Bank ASI juga dapat 

menimbulkan hubungan  mahran karena penyusuan dapat menimbulkan mahram 

dengan cara meminum langsung  kepada puting payu dara prempuan atau tidak 

secara langung. Tetapi ibu-ibu menyusui  pada masa sekarang lebih cendrung 

memberikan susu formula kepada si bayi. Susu  formula adalah susu yang 

dihasilkan dari susu hewan ternak, Pendapat Imam Syafi‟i  bahwa air susu hewan 

ternak tidak berkaitan pada pengharaman anak jadi susu formula  tidak 

menimbulkan hubungan mahram.  
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 Dewi Sartika Ana, Kadar Susuan yang Mengharamkan Pernikahan Menurut Imam 

Syafi‟i (Kajian Kitab Al-Umm dan Konteks Kekinian), Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
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10 

 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data dan dibandingkan dengan standar ukuran yang ditentukan.
18

 

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode penelitian yang meliputi:  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan 

data pustaka, atau penelitian yang obyek penelitiannya digali melalui 

beragam informasi kepustakaan (buku, ensiklopedi, jurnal ilmiah, koran, 

majalah, dan dokumen).
19

 Berdasarkan pada pengertian tersebut, maka 

penulis  akan menelaah bahan-bahan pustaka yang berupa kitab-kitab fiqh, 

jurnal, buku dan sumber lainnya yang tepat dan relevan dengan topik hukum 

suami murtad dalam pernikahan.  

Sedangkan jenis penelitiannya berupa penelitian kualitatif, karena 

teknis penekanannya lebih menggunakan pada kajian teks.  

2. Sumber Data  

a. Data Primer 

Data primer ialah data yang diperoleh langsung dari obyek yang 

akan diteliti.
20

 Dalam penelitian ini tidak menggunakan data primer.  

b. Data sekunder  

Data sekunder (seconder data) adalah data yang mencakup 

dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian yang berwujud 

laporan, buku harian dan lain-lain.
21

 Di dalam penelitian hukum, data 

sekunder mencakup beberapa bahan hukum sebagai berikut:
22

 

 Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat 

dan bersifat autoritatif artinya mempunyai otoritas.
23

 Bahan 

hukum primer dalam penelitian ini penulis dapatkan secara 
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 Imam Suprayogo dan Tabroni, Metode Penelitian Sosial Agama, (Bandung: Posda 

Karya, 2011), hlm. 138 
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 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, Cet. Ke-9, 
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 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: Penerbit Universitas 
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langsung dari kitab al-ŪM karya imam As-Syafi‟i dan kitab al-

Muhalla karya Imam Ibn Hazm.  

 Bahan hukum sekunder, yang memberikan penjelasan mengenai 

bahan hukum primer. Maka dalam penelitian ini, data penunjang 

tersebut penulis dapatkan dari buku-buku yang mempunyai 

relevansi langsung dengan tema penulisan skripsi ini, diantaranya 

adalah Fiqh Ala-Mazdhahibil Arba‟ah karya Abdurrahman al-

Jaziri, kitab fiqhul Al-Islam Wa Adillatuhu karangan Wahbah 

Zuhaily, kitab Minhaj ath-Thalibin Wa „Umdah al-Muftin karya 

imam an-Nawawi asy-Syafi‟i, al-Majmu‟ Syarh al-Muhażżab, 

fiqih munakahat, Hukum Perdata Islam di Indonesia dan kitab-

kitab lain yang terkait dengan tema pembahasan.  

 Bahan hukum tersier, yakni bahan yang memberikan petunjuk 

maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Kamus Munjid, kamus Munawwir, Ensiklopedia 

Islam, dan ensiklopedia lain yang terkait dengan tema 

pembahasan. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data 

dengan teknik dokumentasi. Dokumentasi (Documentation) dilakukan 

dengan cara pengumpulan beberapa informasi pengetahuan, fakta dan data. 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah lalu, yang dapat berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang.
24

 Dengan metode 

ini penulis mengumpulkan data-data dengan kategorisasi dan klasifikasi 

bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian, baik dari 

sumber dokumen yaitu kitab, buku-buku, jurnal ilmiah, website, dan lain-

lain. 

 

4. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode analisis 

Komparatif, yaitu penelitian yang bersifat membandingkan persamaan dan 

                                                           
24

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung,: Alfabeta, 

2011), hlm. 240 
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perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-sifat obyek yang diteliti 

berdasarkan kerangka pemikiran tertentu.
25

 Dengan metode ini penulis 

mencoba menemukan formulasi hukum yang tepat dengan membandingkan, 

menemukan persamaan dan perbedaanya. 

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah pembahasan dan lebih terarah pembahasannya serta 

memperoleh gambaran penelitian secara keseluruhan, maka akan penulis 

sampaikan sistematika penulisan skripsi ini secara global dan sesuai dengan 

petunjuk penulisan skripsi Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Walisongo 

Semarang. Adapun sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, tiap bab 

terdiri dari beberapa sub bab yaitu sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

Bab kedua adalah tinjauan umum al- radā‟ah yang memuat dua sub bab. 

Pertama adalah pengertian al- radā‟ah, Dasar Hukum al- radā‟ah. Kedua tentang 

Ta‟arudl al-adillah, yang berisi tentang Pengertian Ta‟arudl al-adillah, macam-

macam ta‟arudl adillah, Syarat-syarat ta‟arudl adillah dan metode penyelesaian. 

Bab Ketiga membahas tentang Pendapat Imam As-Syafi‟i dan Imam Ibn 

Hazm tentang hukum persusuan laki-laki diatas umur dua tahun. Bab ini memuat 

dua sub bab. Sub bab pertama menjelaskan tentang Biografi, Pendapat dan Metode 

Istinbāṭ Imam As-Syafi‟i tentang hukum persusuan laki-laki diatas umur dua tahun. 

Dan sub bab kedua menjelaskan tentang Biografi, Pendapat dan Metode Istinbāṭ 

Imam Ibn Hazm tentang hukum persusuan laki-laki diatas umur dua tahun. 

Bab keempat adalah Analisis terhadap penyebab perbedaan pendapat Imam 

As-Syafi‟i dan Ibn Hazm tentang hukum persusuan laki-laki diatas umur dua tahun. 

Bab ini berisi dua sub bab, yang pertama adalah Analisis sebab perbedaan 

Pendapat Imam As-Syafi‟i dan Ibn Hazm tentang hukum persusuan laki-laki diatas 

umur dua tahun. Sub bab kedua membahas metode istinbat yang digunakan Imam 

As-Syafi‟i dan Ibn Hazm tentang hukum persusuan laki-laki diatas umur dua tahun. 

Bab kelima adalah Penutup. Berisi dua sub bab, kesimpulan dan saran-saran. 

 

                                                           
25

 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2006), hlm. 30 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG SUSUAN (AL-RAḌĀ’AH) DAN TA’ARRUḌ 

AL-ADILLAH 

 

A. Tinjauan Umum Tentang Susuan (al-Raḍā’ah) 

1. Pengertian al-Raḍā’ah 

Al-Raḍā‟ah ditinjau dari segi bahasa memiliki banyak pengertian. Secara 

etimologi kata Raḍā‟ah berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata  َنَضَاعَحً -ٚهَْضَعُ -نَضَع  

kata ini dalam bahasa Indonesia mempunyai arti menetek atau menyusu atau  

dengan kata lain mengulum payudara dan menghisapnya serta meminum air 

susunya.
26

 Pengertian al-Raḍā‟ah dalam arti bahasa ini senada dengan apa yang 

diutarakan oleh para ulama, diantaranya: 

َٕ تفَِ  ُْ.ِّ شُهْبِ نثََُِ َٔ  ِ٘ ًَضِّ انصكْ ىٌ نِ ٌْ َْا ئِ هِ ٍْ كَ َٔ اءِ  رْػِ انهَّ
27

 

Artinya: Al-Raḍā‟ah yang dibaca fathah ra‟-nya dan atau dikasroh, secara bahasa 

adalah ungkapan bagi bayi yang menghisap puting payudara dan 

meminum air susunya. 
 

ضَاعَحُ نغَُحً  هْعِ.انَهَّ ِٔ انضَّ ِ٘ أَ ٍَ انصَّكْ ٍِ يِ شُهْبُ انهَّثَ
28

 

Artinya: Al-Raḍā‟ah menurut bahasa adalah meminum air susu dari puting 

payudara atau tetek. 

 

ضَاعُ  َْا انَهَّ هِ ٍْ اءِ، ٔكَ ٚمُاَلُ: نَضَاعَحً  تفِرَْػِ انهَّ َْا َٔ هِ ٍْ كَ َٔ اءِ،  ْٚضاً، يَعُْاَُِ  تفِرَْػِ انهَّ فِٙ أَ

ِٕ لَنكَِ، ْٔ َؽَْ حٍ أَ ًَ ْٛ ِٓ ِ٘ تَ ْٔ شكَْ ِ٘ آقََيَِّٛحٍ أَ ٌَ يَضُّ شكَْ اءٌ كَا َٕ ٌَ  . ِ٘ ًَضِّ انصَّكْ ىٌ نِ ٌْ ُ اِ  انهُّغَحِ أَََّّ

َٓا. ُ نَضَعَ ْٔ شَاجٍ: ئََِّّ َ٘ تمَهََجٍ أَ ٍْ يَضَّ شكَْ ًَ فَٛمُاَلُ نغَُحً نِ
29

 
 Artinya: Al-Raḍā‟ah dengan dibaca fathah ra‟-nya atau dikasrah-kan. Diucapkan

pula dengan raḍā‟ah dengan dibaca fathah ra‟nya dan dikasroh-kan juga 

arti secara bahasa adalah sebutan atau ungkapan bayi yang menghisap 

payudara manusia atau binatang atau yang semisal dengnnya, maka 

dikatakan pada orang yang menghisap payudara sapi atau domba, 

sesungguhnya orang ini telah menyusu kepadanya. 

 

Sedangkan secara terminologi syara‟ raḍā‟ah adalah sampainya air susu 

seorang wanita ke dalam perut anak yang usianya tidak lebih dari dua tahun (24 

                                                           
26

 Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawir, (Yogyakarta: Pondok Pesantren al-

Munawir, 1984), hlm. 738. 
27

 Imām al-Syarqāwī, Hāsiyyah Syarqāwī, (Beirut Libanan: Dāru al-Fikr, 1994), hlm. 378.  
28

 Muḥammad Zaid al-Absani, Syarakh al-Ahkām al-Syari‟ah, (Beirut Libanan: Maktabah 

al-Nahḍah, t.th), hlm. 51. 
29

 „Abdurrahman al-Jaziri, al-Fiqh „ala al-Maẓahib al-Arba‟ah, (Beirut: Dāru al-Kutūb al-

„Ilmiyyah, Juz IV, Cet. Ke-II, 2003), hlm. 223. 
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bulan) atau masih dalam masa usia penyusuan. Makna ini sebagaimana yang telah 

banyak dikemukakan oleh para ulama, antara lain: 

 

ُْكَ انْؽَُفََِّٛحِ  حٍَ. عِ جٍ يُعََُّٛ ِ٘ ئيِْهَاجٍَ فِٙ يُكَّ ٍْ شكَْ ٍَ يِ َٕ يَضُّ انطِّفْمِ انَهَّثَ ُْ ضَاعُ شَهْعًا  اانَهَّ

ٍِ ئنَِ  ْٚظَالُ انهَّثَ ِِ.ئِ ِٕ َؽَْ َٔ َْفِ تاَِِاَءٍ  ِٔ الَْْ ْٚكِ انْفىَِّ أَ ٍْ طَهِ فِ انطِّفْمِ عَ ْٕ ٗ ظَ
30

 
 

Artinya: Al-Raḍā‟ah menurut syara‟ adalah seorang anak kecil menghisap air susu 

dari puting payudara perempuan dalam waktu tertentu, menurut 

Hanafiyyah sampainya air susu ke dalam perut seorang anak dari jalan 

mulut atau hidung dengan wadah dan semisal itu. 
 

.ِّ ْٔ قِيَاغِ جِ طِفْمٍ أَ ُُّْ فِٙ يَعِكَّ ْٔ يَا ٚؽََظُمُ يِ ٍِ ايِْهَأجٍَ أَ ىٌ نؽُِظُٕلِ نثََ ٌْ شَهْعًا اِ َٔ
31

 

 

Artinya: Al-Raḍā‟ah menurut syara‟ adalah sebutan sampainya air susu 

perempuan ke dalam perut seorang anak dengan memasukkannya. 
 

 ٍِ ْٛ نَ ْٕ ُُُّّ عَهَٗ ؼَ ٌِ فِ طِفْمٍ نىَْ ٚىَِقْ  ْٕ ٍٍ آقََيَِّٛحٍ ئنَِٗ ظَ لُ نثََ ْٕ طُ ُٔ  َٕ ُٓ ا يَعُْاَُِ شَهْعاً، فَ أيََّ

ْٛهَجٍ  طَغِ َٔ ْٛهٍ  ٌَّ شُهْبَ طَغِ ِ هاً فاَ ْٓ ٍَ شَ ْٚ عِشْهِ َٔ لَا فهَْقَ  أنَْتعََحٌ  َٔ  ،ِّ ْٛ حٍ لاَ ذؽَْهُوُ عَهَ ًَ ْٛ ِٓ ٍَ تَ نثََ

 ْٔ ِّ أَ ِّ فَٙ ؼَهْمِ ْٔ تظَِثِّ ِ٘ أَ ًُضِّ انصَّكْ ْٚكِ انْفىَِّ تِ ٍْ طَهِ فِ يِ ْٕ ٍُ ئنَِٗ انْعَ ٌْ ٚظَِمَ انَهَّثَ ٍَ أَ ْٛ تَ

جِ انطِّفْمِ أَ  ٍُ ئنَِٗ يَعِكَّ طَمَ انَهَّثَ َٔ رَٗ  ًَ ِّ، فَ َْفِ ٍْ أَ ِّ يِ انِ َـ ٍِ ئقِْ ْٚ نَ ْٕ مْكُ ًَ ٍِ انَْ ْٛ نَ ْٕ جِ انْؽَ شُْاَءَ يُكَّ

ٌَ نَضَاعاً شَهْعِٛاًّ. ذََِّٛحِ كَا ْٜ طِ اَ ْٔ هُ تاِنشُّ
32

 
 

Artinya : Adapun makna raḍā‟ah menurut syara‟ adalah sampainya air susu 

manusia ke dalam perut anak yang umumnya tidak lebih dari dua tahun 

(24 bulan). Apabila anak laki-laki dan anak perempuan minum susu 

hewan tidaklah menjadi haram, dan tidak dibedakan apakah masuknya 

susu itu ke dalam perut melalui mulut langsung dengan penghisapan 

payudara atau dimasukkan lewat tenggorokan atau lewat hidung, 

sampai ke perut anak umumnya tidak lebih dari dua tahun. Itulah 

raḍā‟ah menurut syara‟. 
 

Dari pendapat-pendapat tokoh diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

yang dimaksud dengan raḍā‟ah adalah penghisapan payudara (menyusu) yang 

dilakukan oleh seorang anak terhadap seorang wanita. Baik dilakukan secara 

langsung (menetek) maupun secara tidak langsung yang telah sampai kedalam 

perut anak tersebut sebelum usia dua tahun. 

 

2. Dasar Hukum Raḍā’ah 

                                                           
30

 Muḥammad Husaīn al-Ẓahabi, al-Syari‟ah al-Islamiyyah, (Mesir: Dāru al-Ta‟lif, 1968), 

hlm. 402. 
31

 Syamsuddīn Muḥammad bin Muḥammad al-Khatīb al-Syarbini, al-Iqnā‟ fi Halli Alfāz 

Abī Sujā‟, Tahqiq „Ali Muḥammad Muawwad, „Adil Aḥmad Add al-Maūjūd, (Beirut Libanan: 

Dāru al-Kutūb al-„Ilmiyyah, Juz II, Cet. Ke-III, 2004), hlm. 364. 
32

 „Abdurrahman al-Jaziri, al-Fiqh „ala al-Maẓahib al-Arba‟ah, Juz IV, hlm. 223-224. 
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Mengenai dasar hukum raḍā‟ah yang dimaksud ialah dalil atau hujjah yang 

menunjukan adanya kewajiban seorang ibu untuk menyusui anak dalam waktu 

sempurna yaitu dua tahun. Tetapi dalam tradisi Arab jika anak tidak disusukan oleh 

ibunya karena suatu alasan maka anak-anak itu disusukan oleh orang lain, baik dari 

saudara kedua orang tuanya atau pada orang lain yang dibayar. Dasar hukum yang 

dipakai dalam masalah raḍā‟ah, para ulama berpedoman dengan dalil-dalil al-

Qur‟an dan al-Hadis, diantaranya: 

a. Al-Qur’an al-Karim. 

 Q.S al-Baqarah ayat 233: 

عَهَٗ  َٔ ضَاعَحَ  ٌْ ٚرُىَِّ انهَّ ٍْ أنََاقَ أَ ًَ ٍِ نِ ْٛ ٍِ كَايِهَ ْٛ نَ ْٕ ٍَّ ؼَ ُْ لَاقَ ْٔ ٍَ أَ انكَِاخُ ٚهُْضِعْ َٕ انْ َٔ

َٓا لَا  عَ ٌْ ُٔ ًٌ ئلِاَّ  عْهُٔفِ لَا ذكَُهَّفُ َفَْ ًَ ٍَّ تاِنْ ُٓ ذُ َٕ ٍْ كِ َٔ  ٍَّ ُٓ نُٕقِ نَُّ نِوْلُ ْٕ ًَ ذضَُانَّ انْ

 ٍْ ٌْ أنََاقَا فظَِالًا عَ ِ انِزِ يِصْمُ لَنكَِ فاَ َٕ عَهَٗ انْ َٔ  ِِ نكَِ َٕ نُٕقٌ نَُّ تِ ْٕ لَا يَ َٔ َْا  نكَِ َٕ انكَِجٌ تِ َٔ

لَاقَكُىْ فلََا  ْٔ رهَْضِعُٕا أَ ٍْ ٌْ ذَ ٌْ أنََقْذىُْ أَ ئِ َٔ ا  ًَ ِٓ ْٛ نٍ فلََا ظُُاَغَ عَهَ ُٔ ذشََا َٔ ا  ًَ ُُْٓ ذهََاعٍ يِ

ْٛكُ  ا ظُُاَغَ عَهَ ًَ َ تِ ٌَّ اللََّّ ٕا أَ ًُ اعْهَ َٔ  َ اذَّمُٕا اللََّّ َٔ عْهُٔفِ  ًَ ْٛرىُْ تاِنْ رىُْ يَا آذَ ًْ هَّ ٌَ ىْ ئلَِا 

ٌَ تظَِٛهٌ. هُٕ ًَ  ذعَْ

 
Artinya: Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban 

ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang 

patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. 

Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan pula 

seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli warispun 

(berkewajiban) seperti itu pula apabila keduanya ingin menyapih 

dengan persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka 

tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan 

anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu 

memberikan bayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada 

Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu 

kerjakan. (Q.S al-Baqarah ayat: 233).
33  

 

Maksud dari ayat di atas secara umum adalah bahwa ayat ini berisi tentang 

empat hal: pertama, petunjuk Allah Swt kepada para ibu (wālidat) agar senantiasa 

menyusui anak-anaknya secara sempurna, yakni selama dua tahun sejak kelahiran 

sang anak. Kedua, kewajiban suami memberi makan dan pakaian kepada istrinya 

yang sedang menyusui dengan cara yang ma‟rūf. Ketiga, diperbolehkannya 

menyapih anak (sebelum dua tahun) asalkan dengan kerelaan dan 

permusyawarahan suami dan istri. Keempat, adanya kebolehan menyusukan anak 

kepada perempuan lain (al-murḍi‟ah). 

                                                           
33

 Al-Qur‟an Al-Karim dan Terjemahannya Departemen Agama RI, (Semarang: Toha Putra 

Semarang, 2002), Q.S al-Baqarah ayat: 233 
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 Q.s al-Nisa’ ayat 23: 

اذكُُىْ  َٕ َـ أَ َٔ تَُاَذكُُىْ  َٔ َٓاذكُُىْ  ْٛكُىْ أيَُّ يَدْ عَهَ تَُاَخُ الْْؾَِ  ؼُهِّ َٔ الَاذكُُىْ  َـ َٔ اذكُُىْ  ًَّ عَ َٔ

ضَاعَحِ. ٍَ انهَّ اذكُُىْ يِ َٕ َـ أَ َٔ ذِٙ أنَْضَعُْكَُىْ  َٓاذكُُىُ انلاَّ أيَُّ َٔ دِ  ْـ تَُاَخُ الُْْ َٔ 

Artinya: Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anakmu 

yang perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, 

saudara-saudara ayahmu yang perempuan, saudara-

saudara ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dari 

saudara-saudaramu yang laki-lak, anak-anak perempuan 

dari saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang 

menyusui kamu, saudara-saudara perempuanmu sesusuan. 

(Q.S al-Nisa‟: 23).
34  

 

Ayat ini menjelaskan satu hal bahwa penyusuan anak (al-raḍā‟ah) 

dapat menyebabkan ikatan kemahraman, yakni perempuan yang menyusui 

(al-murḍi‟ah) dan garis keturunannya haram dinikahi oleh anak yang 

disusuinya (al-rāḍi‟). 

 

 Q. s al-Hajj ayat 2: 

َٓا  هَ ًْ مٍ ؼَ ًْ ذضََعُ كُمُّ لَاخِ ؼَ َٔ ا أنَْضَعَدْ  ًَّ َْمُ كُمُّ يُهْضِعَحٍ عَ َٓا ذمَْ ََ ْٔ وَ ذهََ ْٕ َٚ

ِ شَكِٚكٌ  ٍَّ عَمَابَ اللََّّ نكَِ َٔ كَانَٖ  ٍُ يَا ْىُْ تِ َٔ كَانَٖ  ٌُ ذهََٖ انَُّايَ  َٔ. 

 
Artinya: (Ingatlah) pada hari ketika kamu melihatnya (guncangan 

itu), semua perempuan yang menyusui anaknya akan lalai 

terhadap anak yang disusuinya, dan setiap perempuan yang 

hamil akan keguguran kandungannya, dan kamu melihat 

manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya 

mereka tidak mabuk, tetapi azab Allah itu sangat keras. (Q.S 

al-Haj: 2). 35  

b. Al-Hadis 

 Hadis riwayat ‘Āisyah 

, شىَُّ  ٍَ يْ يَاخٍ ٚؽَُهِّ ْٕ : عَشْهُ نَضَعَاخٍ يَعْهُ ٌِ ٍَ انْمهُْآَ َْىِلَ يِ ا أُ ًَ ْٛ ٌَ فِ َٓا لاَندَْ: كَا ُْ عَ َٔ

لُ اللَِّ طَهَّٗ  ْٕ ٌُ َٙ نَ فِّ ُٕ يَاخٍ, فرَُ ْٕ ًِ يَعْهُ ًْ ٍَ تفَِ فَ ٍِ ا ٚمُْهَأُ َُ ًَ ْٛ َٕ فِ ُْ َٔ هَّىَ  ٌَ َٔ  ِّ ْٛ اللَُّ عَهَ

هىٌِ(. ٍْ اُِ يُ َٔ . )نَ ٌِ ٍَ انْمهُْآَ 36 يِ
 

 

Artinya: Dan darinya (Āisyah) r.a berkata, yang diharamkan al-Qur‟an 

adalah sepuluh kali penyusuan yang sudah dikenal, kemudian 

dihapus dengan lima kali penyususan dan Rasulallah saw wafat 

                                                           
34

 Al-Qur‟an Al-Karim dan Terjemahannya,…. Q.S al-Nisa‟: 2. 
35

  Al-Qur‟an Al-Karim dan Terjemahannya.............,hlm. 332. 
36

 Muḥammad bin Ismāīl al-Amiri, al-Ṣan‟anī, Subul Al-Salām Syarah Bulugh Al-Marām, 

Penerj. Ali Nur Medan dkk, Subulus Salam Syarah Bulughul Maram, (Jakarta: Dāruss Sunnah 

Press, Cet. Ke-I, Juz III, 2008), hlm. 150. 
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ketika keadaan masih tetap sebagaimana ayat al-Qur‟an dibaca. 

(H.R. Muslim). 

 

 Hadis riwayat dari Ummi al-Fadhl: 

َٕ فِٙ  ُْ َٔ هَّىَ،  ٌَ َٔ  ِّ ْٛ ِّٙ اللَِّ طَهَّٗ اللَُّ عَهَ ٌّٙ عَهَٗ َثَِ مَ أعَْهَاتِ َـ ٍْ أوُِّ انْفضَْمِ، لاَندَْ: قَ عَ

هَ  ْـ َٓا أُ ْٛ ظْدُ عَهَ َّٔ َّٙ اللَِّ، ئَِِّٙ كَاَدَْ نِٙ ايْهَأجٌَ، فرَىََ ْٛرِٙ، فمَاَلَ: ٚاَ َثَِ دِ تَ ًَ ٖ، فىََعَ

ُّٙ اللَِّ  ، فمَاَلَ َثَِ ٍِ ْٛ ْٔ نَضْعَرَ َٓا أنَْضَعَدِ ايْهَأذَِٙ انْؽُكْشَٗ نَضْعَحً أَ ايْهَأذَِٙ الُْْٔنَٗ أَََّ

 . ٌِ يْلَاظَراَ الِْْ َٔ يْلَاظَحُ  وُ الِْْ هَّىَ: لَا ذؽَُهِّ ٌَ َٔ  ِّ ْٛ هىٌِ(.(طَهَّٗ اللَُّ عَهَ ٍْ اُِ يُ َٔ نَ
37

 

 
Artinya: Dari Ummu Fadhl mengatakan bahwa “Seorang Arab pedalaman 

datang kepada Nabi saw yang ketika itu beliau ada dirumahku, 

lalu orang itu berkata, “Wahai Nabi! Saya mempunyai seorang 

istri, lalu saya menikah lagi. Kemudian istriku yang meyakini 

bahwa dia pernah menyusui istriku yang muda dengan sekali 

atau dua kali susuan?.” Nabi saw bersabda: “sekali hisapan dan 

dua kali hisapan tidaklah menjadikan mahram. (H.R Imām 

Muslim).  

 

 Hadis riwayat dari „Āisyah 

ْٛد  َٓا تعَْكَ انْؽِعَابِ. لاَندَْ: فأَتََ ْٛ ٌُ عَهَ رأَلِْ ٍْ ًِ ظَاءَ َٚ ْٛ ا أتَِٙ انْمعَُ َـ ٌَّ أفَْهػََ أَ َٓا أَ ُْ عَ َٔ

ثهَْذّ تاِنََّمِ٘ طَُعَْرّ،  ْـ هَّىَ أَ ٌَ َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ِ طَهَّٗ اللََّّ ٌُٕلُ اللََّّ ا ظَاءَ نَ ًَّ ٌَ نَُّ، فهََ ٌْ آلَ أَ

ٌَ نَُّ  ٌْ آلَ كِ.  فأَيََهََِٙ أَ ًُّ ُ عَ لاَلَ: ئََّّ َٔ  ، َّٙ ِّ((عَهَ ْٛ .يُرَّفكٌَ عَهَ
38

 
 

Artinya: Darinya („Āisyah) r.a bahwa Aflah- saudara Abu Qu‟ais datang 

meminta izin untuk bertemu dengannya setelah ada perintah hijab. 

„Aisyah berkata, Aku tidak mengizinkannya. Ketika Rasulallah saw 

datang aku beritahu apa yang telah aku lakukan. Lalu beliau 

menyuruhku untuk mengizinkannya seraya bersabda, 

sesungguhnya dia itu pamanmu.(H.R Imām Muttafaq Alaih). 
 

3. Syarat dan Rukun Raḍā’ah 

Raḍā‟ah yang berakibat hukum tahrim harus ada rukun dan syarat-

syarat   yang harus dipenuhi. Adapun rukun raḍā‟ah ada tiga, yaitu rāḍi‟-

 dan laban (wanita yang menyusui) هُرْضِع -‟murḍi ,(bayi yang disusui) رَاضِع 

(air susu).
39

 Para ulama tidak berselisih mengenai rukun raḍā‟ah, hanya saja 

mereka berselisih pendapat dalam beberapa syarat-syaratnya saja, yang akan 

penulis paparkan berikut ini: 

1) Bayi yang disusui (al-rāḍi’) 

                                                           
37

 Al-Imām al-Bukhāri, Ṣaḥiḥ al-Bukhāri, (Beirut Libanon: Dāru al-Kutub al-‟Ilmiyah, Juz 

II, 1992), hlm. 1074. 
38

 Muḥammad bin Ismāīl bin Ṣalah bin Muḥammad al-Hasanī al-Ṣan‟anī, Subul al-Salam, 

(t.tp: Dāru al-Hadis, Juz II, t.th), hlm. 314. 
39

 Imām al-Syarqāwī, Hṣiyyah al-Syarqāwī, hlm. 379. 
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Bagi bayi yang disusui ada beberapa syarat yang ditentukan 

oleh para ulama berdasarkan ketentuan al-Qur‟an dan hadis Nabi saw 

Diantaranya: 

a. Usia. 

Para ulama sepakat bahwa usia anak sampai dua tahun 

dalam penyusuan mengakibatkan kemahraman. Hanya saja 

mereka berselisih pendapat mengenai penyusuan terhadap yang 

usianya lebih dari dua tahun. Ada dua pendapat yang 

kontroversial mengenai usia anak yang menyusu lebih dari dua 

tahun. 

Pertama, sebagian ulama berpendapat bahwa bagi anak 

yang telah besar (lebih dari dua tahun) susuannya tetap 

menyebabkan keharaman. Pendapat ini dipegang oleh Daud, 

ulama Zahiri, „Āisyah,
40

 „Ali, „Urwah bin Zubair, Aṭā‟ bin Abī 

Rabbah, Laits bin Sa‟ad dan Ibnu Hazm. Pendapat mereka ini 

didasarkan pada hadis Nabi saw yang diriwayatkan dari „Āisyah 

r.a.
41 

ْٛمٍ، فمَاَندَْ: ٚاَ  َٓ ٌُ ُْدُ  هحَُ تِ ْٓ ٌَ َٓا لاَندَْ: ظَاءَخْ  ُْ ُ عَ َٙ اللََّّ َٓا نَضِ ُْ عَ َٔ

نَٗ  ْٕ ا يَ ًً انِ ٌَ  ٌَّ ِ، ئ ٌُٕلَ اللََّّ لكَْ تهَغََ يَا نَ َٔ ْٛرُِاَ،  ْٚفحََ يَعَُاَ فِٙ تَ أتَِٙ ؼُمَ

هىٌِ(. ٍْ اُِ يُ َٔ ِّ )نَ ْٛ ِّ ذؽَْهُيِٙ عَهَ ظَالُ، فمَاَلَ: أنَْضِعِٛ ٚثَْهغُُ انهِّ
42

 

Artinya: Dari „Āisyah r.a berkata, “Sahlah binti Suhail 

datang dan berkata kepada Nabi, Wahai 

Rasulallah, sesungguhnya Salim, budak kecil 

yang telah dimerdekakan Abū Ḥuzaifah, tinggal 

bersama di rumah kami, padahal ia sudah 

dewasa. Beliau bersabda,“Susuilah dia agar 

engkau menjadi mahram dengannya.” (HR. 

Muslim). 

 

Kedua, sebagian ulama lagi berpendapat bahwa usia 

anak yang lebih dari dua tahun tidak menyebabkan 

kemahraman. Ini merupakan pendapat Imām al-Syafi‟i, 

Imām Malik dan Abū Hanifah. Pendapat jumhur ini 

                                                           
40

 Ibnu Rusydi, Bidāyah al-Mujtahid wa al-Nihāyah al-Muqtasid, (Jeddah: al-Haramaīn, 

Juz II,Cet. Ke-3, t.th), hlm. 36. 
41

 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, (Kairo: Dāru al-Fath, Juz II, 1995), hlm. 105. 
42

 Muḥammad bin Ismāīl al-Amiri, al-Ṣan‟anī, Subul Al-Salām, hlm. 155. 
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didasarkan hadis dari Ibnu Mas‟ūd, Ibnu „Umar, Ibnu 

Abbas, Abū Huraīrah, dan seluruh istri Nabi saw,
43

 

berdasarkan firman Allah Swt dalam Q.S. al Baqarah  ayat 

233 dan al-Hadis. 

 ٍْ عَ نَلطُُِْٙ أَ اُِ انَكَّ َٔ . نَ ٍِ ْٛ نَ ْٕ ٍِ عَثَّايٍ لاَلَ: لَا نَضَاعَ ئلاَّ فِٙ انْؽَ تْ

ؽَ  نَظَّ َٔ فاً,  ْٕ لُ ْٕ يَ َٔ عًا  ْٕ ٍّ٘ يَهْفُ ٍُ عَكِ اتْ فَ.َٔ ْٕ لُ ْٕ ًَ ا انَْ
44

 

Artinya: Dari Ibnu Abbas r.a berkata, “Tidak ada 

penyusuan kecuali dalam dua tahun‟ (Hadis 

marfu‟ dan mauquf, diriwayatkan al-Daraqutni 

dan Ibnu „Adi, namun mereka lebih menilainya 

mauquf). 
 

 

b. Air susu sampai ke dalam perut bayi. 

Para ulama tidak mempertentangkan syarat ini, 

karena telah menjadi nyata bahwa air susu yang 

menyebabkan kemahraman adalah air susu yang memberi 

manfaat bagi anak yang menyusu. Dengan sampainya air 

susu dalam perut anak, maka hukum tahrīm terjadi. Sama 

saja baik anak kecil itu menyusu dari tetek atau air susu 

diperas atau dimasukkan lewat hidungnya sampai air susu 

itu masuk dalam perutnya, maka dengan sampainya air 

susu itu atau ke otaknya maka dapat menyebabkan 

kemahraman, demikian menurut maẓhab yang paling 

terkenal.
45

 Pendapat tersebut mempunyai korelasi dengan 

sabda Nabi saw, yaitu: 

هَّىَ: لَا نَضَاعَ  ٌَ َٔ  ِّ ْٛ لُ اللَِّ طَهَّٙ اللَُّ عَهَ ْٕ ٌُ ٍِ عَثَّايٍ لاَلَ نَ ٍْ اتْ عَ َٔ

. ٍِ ْٛ نَ ْٕ ئلاَّ فِٙ انْؽَ
46

 

Artinya: Dari Ibnu Abbas r.a berkata: “Tidak ada 

penyusuan kecuali dalam dua tahun”. 

                                                           
43

 Imām Muslim, Ṣaḥiḥ Muslim, (Beirut Libanan: Dāru al-Kutūb al-Ilmiyyah, Juz II, 1992), 

hlm. 1076. 
44

 Muḥammad bin Ismāīl al-Amiri, al-Ṣan‟anī, Subul Al-Salām, Juz III, hlm. 163-164. 
45

 Al-Imām Taqīyuddīn Abī Bakar bin Muḥammad al-Huṣni al-Husaīnī, Kifāyah al-Akhyār 

fi Halli Ghāyati al-Ihtiṣār fi al-Fiqh al-Syafi‟i, Tahqiq Abd al-Qādir al-Arnaūt, (Damaskus: Dāru 

al-Basyāir, Cet. Ke-9, 2001), hlm. 517. 
46

 Abū Daud, Sunan Abī Daud, (Beirut Libanan: Dāru al-Kutūb, Juz III, 1994), hlm. 145. 
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Dari ungkapan hadis di atas dapat disimpulkan 

bahwa air susu yang diharamkan adalah air susu yang 

telah masuk dalam perut anak, dengan masuknya air susu 

ke dalam perut, maka air susu itu kemudian baru punya 

pengaruh dalam pertumbuhan tulang dan daging anak 

tersebut. 

c. Anak yang menyusu masih hidup 

Para ulama juga tidak mempertentangkan bahwa 

anak yang menyusu harus dalam keadaan hidup. Karena 

seperti diterangkan dalam hadis di atas bahwa susuan yang 

mengharamkan adalah susuan yang mempunyai pengaruh 

dalam pertumbuhan tulang dan daging. Sedangkan bagi 

orang yang mati mustahil tubuhnya dapat memproses air 

susu menjadi tulang dan daging. 

Syarat ini juga diungkapkan oleh Imām Taqiyuddīn: 

“penyusu adalah dalam keadaan hidup, maka tidak 

mempunyai pengaruh hukum karena air susu sampai ke 

perut anak kecil yang telah mati”.47 

2) Wanita yang menyususi (Murḍi’) 

Mengenai seorang yang menyusui para ulama 

mensyaratkan beberapa syarat pertama yaitu perempuan. 

Maksudnya, orang yang menyusui adalah seorang manusia 

(adamīyah) yang berjenis kelamin perempuan. Karena itu jika 

seorang anak menyusu pada hewan, hal ini tidak akan 

memberikan akibat hukum mahram. Karena hewan tidak 

termasuk golongan manusia. Keadaan orang yang menyusui 

haruslah perempuan, maka air susu hewan tidak akan 

menimbulkan pengaruh hukum mahram. Jika dua anak 

meminum air susu hewan, hal itu tidak akan menjadikan 

                                                           
47

 Al-Imām Taqīyuddīn al-Husaīnī, Kifāyah al-Akhyār,… hlm. 517. 
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keduanya bersaudara, demikian juga air susu laki-laki tidak akan 

mengharamkannya.
48

 

Menurut Ibn Rusydi, memang ada beberapa pendapat 

orang yang asing, yaitu tentang ketahriman air susu laki-laki. 

Tetapi hal ini sudah barang tentu keberadaan air susu laki-laki 

tidak ada, sehingga menurut Ibnu Rusydi pendapat ini tidak 

mempunyai pengaruh hukum syar‟i, jika hal tersebut ada, maka 

hal itu tidaklah sekedar persamaan nama (bukan benar-benar air 

susu laki-laki.49 Ibn Rusyd juga menjelaskan “tentang keadaan 

perempuan yang menyusui, para ulama telah sepakat, bahwa air 

susu setiap wanita mengharamkan, baik sudah baligh maupun 

belum, tidak  menstruasi lagi, bersuami atau tidak, sedang hamil 

atau tidak”.50 

Sedangkan syarat yang kedua orang yang menyusui dalam 

keadaan hidup.  Imām Taqiyuddīn mengungkapkan: “bahwa 

seorang perempuan yang menyusui keadaannya adalah hidup, 

maka apabila seorang anak menyusu pada orang  yang telah 

mati maka hal tersebut tidak menjadikan adanya hukum mahram 

padanya, sebagaimana tidak terjadi hukum muṣāharah dengan 

menzinai  seorang wanita yang telah mati. Apabila air susu itu 

dikeluarkan dari orang yang masih hidup, kemudian anak 

menyusu atau meminum air susu itu setelah matinya wanita itu, 

maka hal ini tetap mengharamkannya menurut pendapat yang 

benar”.51 

Ibnu Rusyd berpendapat bahwasanya memang ada 

segolongan ulama yang memegang pendapat tentang adanya 

hukum mahram mengenai meminum susu wanita yang telah 

mati.52 Pendapat ini dipegang oleh ulama Malikiyyah yang 

menyatakan bahwa tidak disyaratkan perempuan yang menyusui 

                                                           
48

 Al-Imām Taqīyuddīn al-Husaīnī, Kifāyah al-Akhyār,… hlm. 517. 
49

 Ibnu Rusydi, Bidāyah al-Mujtahid wa al-Nihāyah al-Muqtasid, Juz II, hlm. 40. 
50

 Ibnu Rusydi, Bidāyah al-Mujtahid wa al-Nihāyah al-Muqtasid, Juz II, hlm. 40. 
51

 Al-Imām Taqīyuddīn al-Husaīnī, Kifāyah al-Akhyār, hlm. 517.  
52

 Ibnu Rusydi, Bidāyah al-Mujtahid wa al-Nihāyah al-Muqtasid, Juz II, hlm. 40. 
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dalam keadaan hidup. Akan tetapi apabila perempuan itu telah 

mati dan si anak mendekati dan menyusu kepadanya, serta 

diketahui penyusuan ini dapat menghasilkan air susu maka hal 

tersebut dikatakan raḍā‟ah.53 

Abū Bakar Ibn Mas‟ūd al-Kāsānī seorang tokoh ulama 

Hanafiyyah juga memegang pendapat ini, menurutnya “air susu 

orang yang telah mati dapat menolak rasa lapar, menumbuhkan 

otak, daging dan menguatkan tulang serta mengembangkan otak 

maka tetap mengharamkan karena air susu itu mengharamkan 

pada waktu masih hidup”.54 

Mengenai perbedaan ini, Ibnu Rusydi mengomentari, 

“apakah air susu itu termasuk dalam keumuman sebutan air 

susu. Karena pada dasarnya tidak ada air susu untuk orang yang 

telah mati. Kalau ada hal tersebut hanya kesamaan nama saja, 

dan hampir-hampir tidak pernah terjadi, karena itu persoalan ini 

hanya terdapat pada perkataan saja.55 

3) Air susu (laban). 

Mengenai air susu yang menyebabkan tahrim para ulama 

berbeda pendapat mengenai kadarnya, hal ini disebabkan karena 

adanya perbedaan dalam pemahaman hadis yang mereka terima. 

Sebagaimana penulis paparkan berikut ini: 

a. Sedikit susuan atau banyak sama mengharamkannya, 

karena secara dzahir Q.s. al-Baqarah ayat 233 memang 

tidak menyebutkan kadar pasti susuan. Pendapat ini juga 

didukung oleh beberapa hadis Nabi saw: 

َْابٍ، فعََاءَ  ُْدَ أتَِٙ ئ ضَ أوَُّ ٚؽََْٛٗ تِ َّٔ ُ ذىََ ٍِ انْؽَانِزِ أَََّّ ٍْ عُمْثحََ تْ عَ خْ َٔ

هَّىَ،  ٌَ َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ َّٙ طَهَّٗ اللََّّ ألََ انَُّثِ ٍَ ا، فَ ًَ ايْهَأجٌَ، فمَاَندَْ: نمَكَْ أنَْضَعْركُُ

هَظَُّ  ْـ ْٛهَُِ أَ ظًا غَ ْٔ َٓا عُمْثحَُ فَُكََؽَدْ وَ لكَْ لِٛمَ ففَاَنَلَ َٔ ْٛفَ،  فمَاَلَ: كَ

. ُّ٘ انْثفَُانِ
56

 

                                                           
53

 „Abdurrahman al-Jaziri, al-Fiqh „ala al-Maẓahib al-Arba‟ah, Juz IV, hlm. 227. 
54

 „Alauddin Abī Bakar bin Mas‟ūd al-Kāsānī al-Hanafī, Badāi‟ al-Ṣanāi‟, (Beirut: Dārul 

Kutūb al-„Ilmīyah, Juz III, Cet. Ke-2, 1986), hlm. 8.  
55

 Ibnu Rusydi, Bidāyah al-Mujtahid wa al-Nihāyah al-Muqtasid, Juz II, hlm. 40. 
56

 Muḥammad bin Ismāīl al-Amiri, al-Ṣan‟anī, Subul Al-Salām, Juz III, hlm. 165. 
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Artinya : Dari „Uqbah bin al-Hāriṣ bahwa ia telah 

menikah dengan Ummu Yahyā binti Abū Ilhāb, 

lalu datanglah seorang perempuan dan berkata, 

“Aku telah menyusui kamu berdua, kemudian ia 

bertannya kepada Nabi saw dan beliau 

bersabda, “Bagaimana lagi, sudah ada orang 

yang mengatakan (hal itu). “ Lalu Uqbah 

menceritakannya dan wanita itu menikah 

dengan laki-laki lainnya. (HR. al-Bukhari). 

Dalam kasus „Uqbah ini Nabi saw tidak 

menyebutkan jumlah kadar susuan yang terjadi. Nabi saw 

juga tidak menyebutkan bahwa masalah jumlah kadar jadi 

pokok keharaman, tetapi pokok masalahnya telah terjadi 

penyusuan, dan dengan hal ini maka menjadi sebab 

keharaman nikah, baik sedikit maupun banyak sama saja. 

Karena sedikit dan banyaknya susuan dapat berpengaruh 

dalam pertumbuhan tulang dan daging anak. 

b. Yang mengharamkan adalah tidak boleh kurang dari lima 

kali susuan dalam waktu yang berbeda-beda.
57

 Keterangan 

ini berdasarkan hadis dari „Āisyah r.a: 

يَاخٍ  ْٕ : عَشْهُ نَضَعَاخٍ يَعْهُ ٌِ ٍَ انْمهُْآَ َْىِلَ يِ ا أُ ًَ ْٛ ٌَ فِ َٓا لاَندَْ: كَا ُْ عَ َٔ

 ٍَ يْ ًِ ٚؽَُهِّ ًْ ٍَ تفَِ فَ ٍِ لُ اللَِّ طَهَّٗ اللَُّ , شىَُّ َُ ْٕ ٌُ َٙ نَ فِّ ُٕ يَاخٍ, فرَُ ْٕ يَعْهُ

هىٌِ(. ٍْ اُِ يُ َٔ . )نَ ٌِ ٍَ انْمهُْآَ ا ٚمُْهَأُ يِ ًَ ْٛ َٕ فِ ُْ َٔ هَّىَ  ٌَ َٔ  ِّ ْٛ  عَهَ

Artinya: Dan darinya („Āisyah) r.a berkata, yang 

diharamkan al-Qur‟an adalah sepuluh kali 

penyusuan yang sudah dikenal, kemudian 

dihapus dengan lima kali penyususan dan 

Rasulallah saw wafat ketika keadaan masih 

tetap sebagaimana ayat al-Qur‟an dibaca. 

(H.R. Muslim).58
 

c. Susuan yang mengharamkan itu minimal dengan tiga kali 

atau lebih. Hal ini sebagaimana hadis Nabi saw: 

 ٍْ ِّ  ائشَِحَ عَ عَ ْٛ ُ عَهَ ِ طَهَّٗ اللََّّ ٌُٕلُ اللََّّ َٓا لاَندَْ: لاَلَ نَ ُْ ُ عَ َٙ اللََّّ نَضِ

هىٌِ  ٍْ هَظَُّ يُ ْـ ٌِ أَ راَ ًَظَّ انْ َٔ حُ  ًَظَّ وُ انْ هَّىَ: لَا ذؽَُهِّ ٌَ َٔ.
59
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Artinya: Dari „Aisyah r.a, ia berkata, “ Rasulallah saw 

bersabda, “Sekali dan dua kali isapan (minuman 

ASI) itu tidak mengharamkan. (HR. Muslim).   

 

Hadis ini dengan tegas menjelaskan bahwa susuan satu 

kali atau dua kali tidak menyebabkan kemahraman, jadi 

yang mengharamkan bila  jumlahnya lebih dari dua kali, 

yaitu tiga kali atau lebih. Demikian pendapat „Ubaid, Abū 

Tsaur, Daud al-Ẓahiri, Ibn Munzīr dan salah satu riwayat 

dari Aḥmad (Imām Aḥmad ibn Hanbal).60
 

4. Akibat Hukum al-Raḍā’ah 

Para ulama ahli fikih telah sepakat bahwa raḍā‟ah 

menimbulkan akibat ketahriman. Maksud tahrim adalah 

diharamkan kawin karena susuan sebagaimana haram karena 

nasab. Berdasarkan firman Allah Swt dalam Q.s. al-Nisa‟ yang 

telah penulis sebutkan di atas. Dalam ayat tersebut Allah 

menyebutkan “ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara-

saudara perempuan sepersusuan”, dengan kata jamak sehingga 

perlu penjelasan. Kemudian, Nabi saw menjelaskan berkaitan 

dengan hal tersebut dalam sabdanya, yaitu: 

شَُاَ لَ  اوٌ، ؼَكَّ ًَّ َْ شَُاَ  ِْٛىَ، ؼَكَّ ٍُ ئتِْهَا هىُِ تْ ٍْ شَُاَ يُ ْٚكٍ، ؼَكَّ ٍِ وَ ٍْ ظَاتهِِ تْ راَقَجُ، عَ

هَّىَ  ٌَ َٔ  ِّ ْٛ ُّٙ طَهَّٗ اللَُّ عَهَ ا، لاَلَ: لاَلَ انَُّثِ ًَ ُٓ ُْ ُ عَ َٙ اللََّّ ٍِ عَثَّايٍ نَضِ ٍِ اتْ عَ

 َٙ ِْ ةِ،  ٍَ ٍَ انَُّ ضَاعِ يَا ٚؽَْهُوُ يِ ٍَ انهَّ ىَجَ: لاَ ذؽَِمُّ نِٙ، ٚؽَْهُوُ يِ ًْ ُْدِ ؼَ فِٙ تِ

ٍَ انهَّ  ٙ يِ ِـ ُْدُ أَ ضَاعَحِ.تِ
61

 

ArtinyA : Muslim bin Ibrāhīm telah menceritakan kepada kami, 

Hammam telah menceritakan kepada kami, Qatadah 

telah menceritakan kepada kami, dari Jābir bin Zaid, 

dari Ibn Abbas r.a, ia berkata, Nabi saw berkenaan 

dengan putri Hamzah bersabda: Dia tidak halal 

baginya (menikahinya), apa yang diharamkan karena 

penyusuan juga diharamkan karena nasab 

(keturunan), ia adalah putri saudaraku dari 

sepersusuan. (HR. Imam Bukhari). 
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 ٌَ َٔ  ِّ ْٛ لُ اللَِّ طَهَّٙ اللَُّ عَهَ ْٕ ٌُ ٍْ عَائشَِحَ لاَندَْ, لاَلَ نِٙ نَ ٍَ عَ وُ يِ هَّىَ: ٚؽُْهِّ

ِٕلاقََجِ. ٍَ ان وُ يَا ٚؽَْهُوُ يِ ضَاعَحِ يَا ٚؽَُهِّ انهَّ
62

 

Artinya: Dari „Āisyah r.a berkata, Nabi saw bersabda: 

diharamkan dari akibat persusuan sebagaimana 

diharamkan dari akibat keturunan (nasab). (HR. 

Imām Bukhari). 

 

Dengan melihat makna hadis di atas orang yang 

diharamkan untuk dinikahi sesuai dengan ijma‟ ulama adalah: 

1). Ibu yang menyusui; 2). Ibu dari Bapak yang menyusui; 3). 

Ibu dari Bapak susu; 4). Saudara-saudara perempuan dari ibu 

menyususi; 5). Saudara-saudara perempuan dari bapak susu; 6). 

Saudara-saudara perempuan sepersusuan; 7). Anak perempuan 

dari saudara laki-laki sepersusuan; 8). Dan anak-anak 

perempuan dari saudara perempuan sepersusuan. 

 

B. Tinjauan Umum Tentang Ta’ārruḍ al-Adillah 

1. Pengertian Ta‟ārruḍ al-Adillah 

Ta‟ārruḍ secara bahasa berarti pertentangan antara dua perkara. 

Secara istilah adalah dua dalil yang salah satunya menunjukan hukum yang 

berbeda dengan hukum yang ditunjukkan oleh dalil yang lainnya. Dalam 

menyikapi ta‟āruḍ, perlu ditekankan di sini bahwa pada hakikatnya tidak 

ada kontradiksi antara dua ayat atau dua Hadis, akan tetapi yang kontradiktif 

itu hanya secara lahiriyahnya saja sesuai yang bisa ditangkap oleh akal.
63

 

Kontradiksi dua dalil syara‟ tidak dapat terjadi kecuali dalam dua dalil 

yang sama kuatnya. Apabila dua antara dua dalil yang bertentangan tadi ada 

yang lebih kuat, maka yang diamalkan adalah dalil yang lebih kuat. Oleh 

karena itu, kontradiksi hanya terjadi dalam al-Qur‟an dengan al-Qur‟an, 

Hadis dengan Hadis, dan qiyas dengan qiyas. Berikut ini contoh ta‟āruḍ al-

adillah ayat dan hadis seperti yang dicontohkan oleh Sapiudin.
64

 Contoh dua 

ayat yang secara lahiriyah kontradiktif: 
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عَ  َٔ ُٓهٍ  ٍَّ أنَْتعََحَ أشَْ ِٓ ٍِ َْفُ َ ٍَ تأِ اظًا ٚرَهََتَّظْ َٔ ٌَ أوَْ ٚمََنُٔ َٔ ُْكُىْ  ٌَ يِ ْٕ فَّ َٕ ٍَ ٚرَُ انَّمِٚ   شْهًا.َٔ

Artinya: Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta meninggalkan 

istri-istri hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat bulan 

sepuluh hari. (Q.s: al-Baqarah: 234).65 
 

Ayat di atas secara lahiriyah bertentangan dengan ayat: 

أُٔلَاخُ  َٔ. ٍَّ ُٓ هَ ًْ ٍَ ؼَ ٌْ ٚضََعْ ٍَّ أَ ُٓ الِ أظََهُ ًَ  الْْؼَْ

Artinya: Sedangkan perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah 

mereka itu sampai mereka itu melahirkan kandungannya. (Q.s: 

al-Ṭalaq: 4).66
 

 

Dua ayat tersebut harus dikompromikan agar tidak terjadi kontradiksi 

antara dua ayat. Apabila seorang wanita yang ditinggal mati oleh suaminya 

itu sedang hamil, maka ia harus memilih waktu idah yang lebih lama di 

antara empat bulan sepuluh hari dan melahirkan kandungannya. 

Contoh ta‟āruḍ dalam Hadis. 

شَُاَ  اضِ، ؼَكَّ ٍُ انؽَعَّ غِٛهَجِ عَثْكُ انمكُُّٔيِ تْ ًُ شَُاَ أتَُٕ ان ُّٙ ؼَكَّ وَاعِ ْٔ ٍُ أتَِٙ الَْ شَُِٙ عَطاَءُ تْ ، ؼَكَّ

َٕحََ  ًُ ْٛ ضَ يَ َّٔ هَّىَ ذىََ ٌَ َٔ  ِّ ْٛ َّٙ طَهَّٗ اللَُّ عَهَ ٌَّ انَُّثِ ا أَ ًَ ُٓ ُْ ُ عَ َٙ اللََّّ ٍِ عَثَّايٍ نَضِ ٍِ اتْ نَتاَغٍ، عَ

َٕ يُؽْ  ُْ .هِوٌ َٔ
67


Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu al-Mughirah abdu al-

Quddus ibn al-Hajjaj, telah menceritakan kepada kami al-Auza‟i, 

telah menceritakan kepada kami „Atho‟ ibn Abi Rabah, dari Ibn 

„Abbas ra Bahwasanya Nabi Saw menikahi Maimunah sedangkan 

beliau dalam keadaan ihram. 

 

Hadis di atas bertentangan dengan: 

 ٍِ ٌِ تْ ٕ ًُ ْٛ ٍْ يَ ِٓٛكِ، عَ ٍِ انشَّ ٍْ ؼَثِٛةِ تْ اقٌ، عَ ًَّ شَُاَ ؼَ اعِٛمَ، ؼَكَّ ًَ ٌْ ٍُ ئِ ٌَٗ تْ شَُاَ يُٕ ؼَكَّ

َٕحََ، لَ  ًُ ْٛ ٍْ يَ َٕحََ، عَ ًُ ْٛ ٙ يَ ِـ ٍِ أَ ٍِ الْْطََىِّ اتْ ٍْ ٚىَِٚكَ تْ ، عَ ٌَ هَا ْٓ ٌُٕلُ يِ ظَُِٙ نَ َّٔ اندَْ: ذىََ

. ٌِ ٍُ ؼَلَالَا َؽَْ َٔ هَّىَ  ٌَ َٔ  ِّ ْٛ ِ طَهَّٗ اللَُّ عَهَ اللََّّ
68


Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musa ibn Ismail, telah 

menceritakan kepada kami Hammad, dari Habib ibn al-Syahid, 
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dari Maimun ibn Mihran, dari Yazid ibn al-Asham anak 

saudaraku Maimunah, dari Maimunah berkata: Rasulullah saw 

menikahiku (Maimunah) sedangkan kami dalam keadaan halal 

(tidak ihram). 

 

Dua hadis di atas secara lahiriyah ada kontradiksi. Hadis di atas dari 

segi riwayat lebih kuat riwayat Abu Dawud karena yang menceritakan hadis 

adalah Maimunah sendiri sebagai pelaku dalam hadis. 

Contoh ta‟arudh dalam qiyas: Abū Zahra memberikan contoh dalam 

masalah perwalian antara Abū Hanifah dan Imām al-Syafi‟i. Menurut Abū 

Hanifah illat perwalian adalah shighar (keadaan di bawah umur). Oleh 

karena itu, hak perwalian hilang apabila anak itu sudah baligh. Sedangkan 

menurut Imām al-Syafi‟i illat-nya adalah bikarah (perawan). Jadi, hak 

perwalian hilang apabila anak perempuan itu sudah melangsungkan 

pernikahan meskipun ia belum baligh.69 

 

2. Cara Menyelesaikan Ta‟ārruḍ al-Adillah 

Terjadi perbedaan pendapat antara ulama Hanafiyyah dan Syafi‟iyyah 

dalam menyelesaikan ta‟āruḍ al-adillah. Perbedaan keduanya hanya dalam 

masalah urutan saja. Menurut Hanafiyyah, cara menyelesaikan pertentangan 

dua dalil urutannya adalah sebagai berikut: (1) Nasakh; (2) Tarjih; (3) Al-

Jam‟u wa al-Taufiqi; (4) Tasaqut. 

Sedangkan menurut Syafi‟iyyah cara menyelesaikan pertentangan dua 

dalil berturut-turut sebagai berikut: (1) Al-Jam‟u wa al-Taufiq; (2) Tarjih; 

(3) Nasakh; (4) Tasaqut.
70

 

Dalam skripsi ini penulis juga  menjumpai ta‟āruḍ al-adillah 

berkaitan dengan dasar dalam metode iṣtinbaṭ yang digunakan oleh al-as-

Syafī‟i dan Ibnu Hazm berbeda, oleh karena itu, penulis akan menguraikan 

secara singkat ke-empat metode di atas dalam menyelesaikan pertentangan 

dalil. 

a. Nasakh 

Secara bahasa adalah menghapus. Menurut istilah, nasakh adalah: 
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ْٛمِ يُرهََاؾٍ. ا شَهْعِٛاًّ تكَِنِ ًً  نَفْعُ انشَّانِعِ ؼُكْ

Artinya: Membatalkan pelaksanaan hukum dengan hukum yang 

datang kemudian.71
 

 

Menurut pengertian nasakh di atas, hukum yang datang baru 

dapat membatalkan hukum yang telah ada sebelumnya. Adapun syarat 

nasakh ada 4, yaitu: 

1) Hukum yang dinasakh tidak disertai keterangan yang 

menerangkan bahwa hukum itu berlaku abadi. Oleh karena itu, 

ayat tentang jihad tidak bisa dinasakh. 

2) Ayat yang dinasakh tidak termasuk dalam ayat yang menurut 

pemikiran yang jernih dapat diketahui kebaikan dan 

keburukannya seperti ayat tentang iman kepada Allah Swt, 

berbakti kepada kedua orang tua, dll. 

3) Ayat yang menasakh turun lebih akhir daripada ayat yang di-

nasakh. 

4) Kedua nash, baik yang dinasakh maupun yang menasakh, tidak 

bisa dikompromikan.72 

Macam-macam nasakh 

1. Al-Qur‟an dinasakh oleh al-Qur‟an, seperti yang sudah 

penulis paparkan di atas. 

2. Al-Qur‟an dinasakh oleh Hadis. Contohnya adalah ayat 

yang menerangkan wasiat kepada orangtua dan kerabat 

telah dihapus hukumnya dengan hadis Nabi: “Ketahuilah 

bahwa tidak ada wasiat bagi ahli waris”. 

3. Hadis dinasakh oleh al-Qur‟an. Hadis yang menerangkan 

salat menghadap ke Baitul Maqdis selama 16 sampai 17 

bulan dinasakh oleh surat al-Baqarah ayat 144 yang 

menyerukan salat menghadap ke Mekkah. 

4. Hadis dinasakh oleh Hadis. Contohnya adalah hadis yang 

melarang ziarah kubur pada masa permulaan Islam 
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kemudian Rasul dengan hadis yang lain memperbolehkan 

melakukan ziarah kubur.73 

b. Tarjih 

Tarjih secara bahasa adalah mengalahkan. Secara istilah, tarjih 

adalah usaha menguatkan salah satu dari dua dalil yang ta‟āruḍ 

sampai diketahui dalil yang paling kuat sehingga dapat diamalkan dan 

digugurkan dalil lain yang lebih lemah.74 Adapun cara-cara mentarjih 

penulis uraikan secara singkat berikut ini:75
 

1. Tarjih dari segi sanad, yaitu dengan meneliti sanad (rawi). 

Menurut ulama ushul fiqh, hadis yang diriwayatkan oleh perawi 

yang lebih banyak dapat diunggulkan dari hadis yang 

diriwayatkan oleh perawi yang lebih sedikit, ketsiqahan perawi 

dimenangkan daripada yang tidak, perawi yang mengamalkna 

diutamakan, riwayat mutawatir didahulukan daripada riwayat 

ahad, hadis riwayat Bukhari dan Muslim dimenangkan dari 

riwayat lain, yang diriwayatkan melalui pendengaran 

diutamakan daripada melalui tulisan, dll. 

2. Tarjih dari segi matan yaitu hakikat dimenangkan dari majaz, 

bukan musytarak dimenangkan dari musytarak, ketentuan yang 

melarang lebih didahulukan dari ketentuan yang membolehkan, 

yang melarang didahulukan atas yang mewajibkan, isbat 

didahulukan atas nafi, dll. 

c. Al-jam’u wa al-Taufiq. 

Al-jam‟u wa al-Taufiq adalah mengumpulkan dalil-dalil yang 

terlihat kontradiksi, kemudian mengkompromikannya. Hasil 

kompromi inilah yang dijadikan landasan hukum. Al-Jam‟u bertujuan 

untuk menemukan titik-titik perbedaan dan persamaannya, sedangkan 

al-taufiq adalah usaha-usaha mengkompromikan hasil dari al-jam‟u 

tadi. Contoh dari metode al-jam‟u dan al-taufiq adalah ketika 
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mengkompromikan surat al-Baqarah ayat 234 dengan surat al-Ṭalaq 

ayat 4 yang sudah penulis sebutkan di atas.76
 

d. Tasaqut 

Jika sudah menggunakan ketiga cara di atas terhadap dalil-dalil 

yang terlihat saling bertentangan, meskipun antara Syafi‟i dan Ibnu 

Hazm berbeda urutan, masih menemukan jalan buntu, maka jalan 

keluarnya adalah tidak menggunakan kedau dalil tersebut. Dalam 

keadaan ini, mujtahid mengambil dalil yang lebih rendah 

kedudukannya.77 

 

BAB III 

PENDAPAT DAN ISTINBATH IMAM HUKUM AL-SYĀFI’I DAN IBN 

HAZM TENTANG HUKUM PENYUSUAN  

LAKI-LAKI DIATAS USIA DUA TAHUN  

 

A. Biografi Imam al-Syāfi’i 

1. Riwayat Hidup Imam al-Syāfi’i 

Nama lengkang Imam Syafi‟i adalah Muhammad bin Idris bin Abbas bin 

Ustman bin Syafi‟i bin Sa‟ib bin „Ubaid bin Abu Yazid bin Hasyim bin al-Harits 

bin „Abdul Manaf.
78

 kota Gaza di palestina merupakan tempat lahir beliau, pada 

tahun 150 H (767 M). Ayah beliau bernama Idris, dan ibunya bernama Fatimah 

binti Abdillah al-Mahdh. Beliau masih merupakan keturunan bangsawan Quraisy 

dan saudara jauh Rasulullah yang bertemu pada Abdul Manaf (kakek ketiga 

Rasulullah), dan dari ibunya Fatimah merupakan cicit Ali bin Abi Thalib r.a.
79

 

Ketika Imam as-Syafi‟i masih dalam kandungan, kedua orang tuanya 

meninggalkan Makkah menuju Palestina demi memperjuangkan dan mencukupi 

kebutuhan keluarga. Setibanya di Gaza, ayahnya jatuh sakit dan berpulang ke 

rahmatullah, kemudian beliau diasuh dan dibesarkan oleh ibunya yang dalam 

kondisi memprihatinkan dan serba kekurangan.
80
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Pada usia 2 tahun, Imam As-Syafi‟i bersama ibunya kembali ke Makkah. 

Setidaknya ada sejumlah alasan yang menjadi latar belakang sang Ibu untuk 

memilih kembali ke Makkah. Pertama, disana masih banyak keluarga besar dari 

pihaknya sendiri dan keluarga dari pihak suaminya sehingga Muhammad bin Idris 

kecil dapat merasakan kehangatan kasih sayang dari keluarga besarnya. Kedua, 

menjadi tujuan utama sang Ibu yaitu kota suci Makkah merupakan pusat 

pengetahuan dan kemuliaan pada masanya, dimana Masjidil Haram dipenuhi ahli-

ahli hukum Islam, ahli-ahli qira‟ah, ahli Hadits, dan ahli tafsir. Ketiga, di sekeliling 

kota Makkah masih banyak terdapat pedesaan dimana tata krama dan kesopanan 

masih terjaga dengan baik, yang amat berguna bagi terasahnya kepekaan sosial, 

kecerdasan, moral, dan mental.  Beberapa hal tadi yang menjadi pertimbangan sang 

Ibu untuk meninggalkan Palestina dan kembali ke Makkah.
81

 

Terlihat garis keturunan dari sang ibunda, maka Imam asy-Syāfi‟i 

merupakan keturunan dari Ali bin Abi Thalib. Garis turunan kakek dari pihak ibu 

yang merupakan sahabat Rasululah SAW. membuat sang ibu pun menjadi seorang 

wanita yang sangat salehah serta cerdas. Kakek Imam asy-Syāfi‟i yang menjadi 

sahabat Rasulullah SAW. adalah Ubaid, as-Saib serta Abi Yazid. Namun pada usia 

dua tahun, Imam asy-Syāfi‟i bersama ibunda pindah ke Makkah dan tinggal di 

wilayah al-Khaif.
82

 Beliau wafat pada tahun 204 H. di Mesir. Imam ar-Rabi‟ 

mengatakan Imam asy-Syāfi‟i wafat pada malam Jum‟at ba‟da maghrib yang mana 

pada saat itu beliau ada disampingnya. Imam asy-Syāfi‟i dimakamkan di Mesir 

pada hari Jum‟at setelah Ashar yang bertepatan dengan hari terakhir bulan Rajab.
83

 

2. Pendidikan Imam al-Syāfi’i 

Imam Syafi‟i sejak kecil sudah terlihat kecerdasanya, beliau memulai 

menghafal al-Qur‟an dan menghafal hadits sejak usia dini, sehingga belum genap 

umur 7 tahun beliau mampu mengkhatamkan al-Qur‟an, bahkan ketika berumur 15 

tahun beliau telah dapat menghafal kitab al-Muwatha‟ karya Imam Malik, dimana 

pada masa itu Imam Malik adalah seorang ulama yang sangat terkenal di kota 

Madinah. Imam al-Syāfi‟i merupakan ulama yang sangat haus akan ilmu 

pengetahuan, terbukti Meskipun beliau telah hafal al-Muwatha‟, belum puas 

hatinya ketika belum berjumpa sendiri dengan Imam Malik, oleh sebab itu 
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diusianya yang ke-20 beliau meminta persetujuan para gurunya di Makkah untuk 

menimba ilmu kepada Imam Malik yang merupakan seorang ulama ahli hadist.
84

 

Setelah wafatnya Imam Malik (179 H), beliau kemudian berangkat ke 

Yaman untuk mencari nafkah. Setelah dari Yaman menuju ke Bagdad untuk 

mendalami fikih aliran ra‟yu, terutama kepada Muhammad Ibn Hasan al-Syaibani, 

sahabat sekaligus murid dari Imam Abu Hanifah. Setelah menuntut ilmu di 

Baghdad, lalu beliau kembali ke Makkah dan mulai mengajar serta 

mengembangkan ilmunya dan mulai berijtihad dalam membentuk fatwa-fatwa 

fikihnya. Selain di Makkah beliau juga pernah belajar di Baghdad (195-197 H), 

yang pada akhirnya beliau menetap di Mesir (198-204 H). Di Makkah sendiri, 

tercatat ada beberapa nama yang menjadi guru Imam Syāfi‟i, antara lain: Sufyan 

Ibn 'Uyainah, Muslim Ibn Khalid al-Zinji, Sa'id Ibn Salim al-Kaddah.
85

 

Sebagai ulama yang karismatik Imam al-Syāfi‟i memiliki banyak murid, 

Diantara murid-murid beliau yaitu: Ahmad Ibn Khalid al-Khalal, Imam Ahmad Bin 

Hambal, Ahmad Ibn Muhammad Ibn Said Al-Syaifari, Muhammad Bin Abd al-

Hakam, Abu Tsaur Ibrahim Ibn Khalid al-Yaman, Ismail Ibn Yahya, al-Muzanni, 

Hasan Ibn Muhammad Ibn Sabah al-Bagdadi, al-Za‟farani, Husain Ibn Ali Ibn 

Yazid al-Karabisi, Harmalah Ibn Yahya Ibn Abdullah al-Tajibi, Robi‟ Ibn 

Sulaiman al-Muradi, Abu Bakar al-Humaidi, Yusuf Ibn Yahya al-Buwaiti dan 

Yunus Ibn Abd al-A‟la.
86

 

3. Karya Imam al-Syāfi’i 

Eksistensi seorang ulama bisa terlihat dari karya yang telah diciptakanya, 

Imam al-Syāfi‟i menghasilkan banyak kitab yang sampai kepada kita hingga zaman 

modern ini, Diantara kitab-kitab hasil karangan Imam Syafi‟i adalah: 

a. Kitab ar-Risalah.  

Kitab ar-Risalah merupakan kitab Ushul Fiqh yang pertama kali dikarang 

oleh beliau. Oleh karenanya Imam Syafi‟i dikenal sebagai peletak ilmu ushul fiqh. 

Di dalamnya diterangkan pokok-pokok pikiran Imam Syafi‟i dalam menetapkan 

hukum.
87

 Kitab Ar-Risalah merupakan kitab yang sempurna dalam ilmu ushul fiqh. 

Sebelumnya tidak ada karya, bentuk, metode, dan liputan pembahasannya 
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sebagaimana karya Imam Syafi‟i ini. Imam Suyuthi (w. 911H) berkata: “Sudah 

merupakan ijma‟ bahwa Imam Syafi‟i adalah orang yang menulis tentang ushul 

fiqh. Beliaulah yang pertama kali membicarakannya dan kemudian menyusunnya 

dalam suatu karya tulis tersendiri”. Imam Malik dalam al-Muwattha‟ hanya 

menyinggung sebagian kaidah-kaidahnya. Juga yang lainnya yang hidup satu kurun 

dengannya, seperti Abu Yusuf dan Muhammad Al-Hasan.
88

 

b. Kitab al-Umm 

Kitab al-Umm yang berarti induk adalah sebuah kitab Syafi‟i yang 

sebagian besar isinya adalah kumpulan sejumlah kitab-kitab kecil lain yang 

disusunnya sejak sebelum menetap di Mesir. Sesampainya di Mesir beliau 

menghimpun semua kitab-kitab kecil lalu diringkas dalam sebuah karya 

yang utuh, dan meminta kepada muridnya yaitu ar-Rabi‟ bin Sulaiman al-

Muradi untuk menuliskannya.
89

 Kitab ini berisi masalah-masalah fiqh yang 

dibahas berdasarkan pokok-pokok pikiran beliau yang terdapat dalam ar-

Risalah.
90

 Al-Umm memuat pendapat As-Syafi‟i dalam berbagai masalah 

fiqh. Dalam kitab ini juga memuat pendapat Imam al-Syāfi‟i yang dikenal 

dengan sebutan al-qaul al-qadim dan al-qaul al-jadid.
91

 

4. Metode Istinbat Imam al-Syāfi’i 

Imam Syafi‟i merupakan ulama yang memperkenalkan sebuah metodologi 

yang sitematis dan konsisten serta menempatkan kedua aliran (hadits dan ra‟yu) 

secara proporsioal.
92

 Adapun metode istinbaț  atau metode ushul fiqh yang 

digunakan Imam Syafi‟i dalam menetapkan suatu hukum ialah Al-Qur‟an, Sunnah, 

ijma‟, dan qiyās.
93

 Dalam referensi lain, Dede Rosyada menjelaskan metode 

istinbāț Imam Syafi‟i yaitu Al-Qur‟an, Sunnah, ijma‟, qaul sahabat, qiyās, dan 

istishab. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

a. Al-Qur’an 

Sebagaimana imam-imam lainnya, Imam Syafi‟i menempatkan Al-Qur‟an 

pada urutan pertama, karena tidak ada sesuatu kekuatan apapun yang dapat 
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menolak keontetikan Al-Qur‟an. Sekalipun sebagian hukumnya masih ada yang 

bersifat zānni, sehingga dalam penafsirannya membutuhkan qārinah yang 

kemungkinan besar akan menghasilkan penafsiran perbedaan pendapat. 

Dalam pemahaman Imam Syafi‟i atas Al-Qur‟an, beliau memperkenalkan 

konsep al-bayān. Melalui konsep al-bayān, beliau mengklasifikasakan dilālah naṣ 

atas „amm dan khas. Sehingga ada dilālah „amm dengan maksud „amm, ada pula 

dilālah „amm dengan dua maksud „amm dan khas, dan ada pula dilālah „amm 

dengan maksud khas. Klasifikasi ini adalah dilālah  tertentu yang maknanya 

ditentukan oleh konteksnya atau dengan istilah lain dilālah  tersebut menunjuk 

pada makna implisit bukan eksplisit.
94

 

b. Sunnah 

Menurut Imam Syafi‟i al-sunnah merupakan sumber hukum yang kedua 

setelah Al-Qur‟an. Sunnah berfungsi sebagai pelengkap dalam menginterpretasikan 

Al-Qur‟an yang mujmal, muțlaq, dan „amm.
95

 

Imam Syafi‟i menempatkan posisi Sunnah sejajar dengan Al-Qur‟an, hal ini 

karena perannya yang amat penting dalam konteks bayān (menjelaskan) dan 

penetapan hukum tersebut. Al-Syafi‟i berbeda dengan Abu Hanifah dan Malik 

dalam pemakaian hadits ahad. Abu Hanifah secara mutlak meninggalkannya, 

Malik lebih mengutamakan tradisi masyarakat Madinah, sementara Imam Syafi‟i 

secara mutlak menggunakannya selama memenuhi kriteria. 

c. Ijma’ 

Ijma‟ menurut Imam Syafi‟i ialah “tidak diketahui ada perselisihan pada 

hukum yang dimaksudkan.” Beliau berpendapat, bahwa meyakini telah terjadi 

persesuaian paham semua ulama, yang dari jumlah banyak ulama tersebut tidak 

mungkin terjadi kekeliruan.
96

 

Imam Syafi‟i membagi ijma‟ menjadi dua yaitu ijma‟ sārih dan ijma‟ sukuti. 

Namun menurut beliau yang dapat dijadikan hujah adalah ijma‟ sārih. Hal ini 

menurutnya, karena karena kesepakatan itu disandarkan kepada nash, dan berasal 

dari sesuatu yang tegas dan jelas sehingga tidak mengandung keraguan. Imam 

Syafi‟i menolak ijma‟ sukuti karena tidak merupakan kesepakatan semua mujtahid. 

Dan diamnya mujtahid menurutnya belum tentu mengindikasikan persetujuan.97 

d. Qaul Sahabat 
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Imam Syafi‟i menggunakan dan mengutamakan perkataan-perkataan sahabat 

atas kajian akal mujtahid, karena menurutnya pendapat mereka lebih baik dari 

mujtahid. Beliau beragumentasi bahwa para sahabat itu lebih pintar, lebih taqwa, 

dan lebih wara‟. Oleh sebab itu, mereka lebih berkompeten untuk melakukan 

ijtihad daripada ulama sesudahnya.  

e. Qiyas  

Muhammad Abu Zahrah menjelaskan bahwa ulama yang pertama kali 

mengkaji qiyas (merumuskan kaidah-kaidah dan dasar-dasarnya) adalah Imam 

Syafi‟i.98 Imam Syafi‟i menempatkan qiyas setelah Al-Qur‟an, Hadits, Ijma‟ dan 

fatwa sahabat. Beliau menggunakan qiyas dan menolak istihsan, karena 

menurutnya barang siapa menggunakan istihsan sama halnya membuat syari‟at 

dengan hawa nafsu. 

Syarat-syarat qiyas yang dapat diamalkan menurut Imam Syafi‟i adalah: 

1) Orang yang mengambil qiyas harus mengetahui bahasa arab. 

2) Mengetahui hukum Al-Qur‟an, faraid, uslub, nasikh mansukh, „amm khas, 

dan petunjuk dilālah naṣ. 

3) Mengetahui sunnah, qaul sahabat, ijma‟dan ikhtilaf dikalangan ulama‟. 

4) Mempunyai pikiran sehat dan prediksi bagus, sehingga mampu membedakan 

masalah yang mirip hukumnya.
99

 

f. Istiṣhab  

Ditinjau dari segi bahasa istiṣhab berarti persahabatan dan kelanggengan 

persahabatan. Imam as-Syaukani dalam kitabnya Irsyad al-Fuhul mengemukakan 

definisi bahwa istis{hab adalah “dalil yang memandang tetapnya suatu perkara 

selama tidak ada sesuatu yang mengubahnya.”
100

 Menurut istilah Ushuliyyin, 

istishab adalah menghukumi sesuatu dengan keadaan seperti sebelumnya sampai 

ada dalil yang menunjukkan perubahan keadaan tersebut, atau menjadikan hukum 

sebelumnya tetap menjadi hukum sampai ada dalil yang menunjukan adanya 

perubahan.
101

 

 

B. Pendapat Imam Al-Syafi’i Tentang Hukum Penyusuan Laki-Laki 

diatas Umur Dua Tahun 
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Imam Al-Syafi‟i membedakan hukum penyusuan yang menjadi sebab 

kemahraman berdasarkan usia laki-laki ketika melakukan penyusuan tersebut ,  

Pendapat Imam Al-Syafi‟i dalam masalah penyusuan laki-laki diatas umur dua 

tahun menyatakan bahwa laki-laki tersebut tidak menjadi mahram bagi perempuan 

yang telah menyusuinya karena penyusuan laki-laki tersbut. Berbeda dengan 

penyusuan yang dilakukan seorang laki-laki yang masih kecil (belum berumur 2 

tahun). Dalam kitab al-Um, Imam Al-Syafi‟i secara jelas mengemukakan pendapat 

tersebut, Berikut teks dalam kitab beliau: 

 

حَ  ًَ هَ ٌَ ٍْ أوُِّ  ْٚفحََ عَ نَٗ أتَِٙ ؼُمَ ْٕ انىٍِ انَّمِ٘ ٚمُاَلُ نَُّ يَ ٌَ ( : فمََكَهْخ ؼَكِٚسَ  ُّٙ )لاَلَ انشَّافعِِ

« ٍْ ًَ نَضَعَاخٍ عَ ًْ َـ ٌْ ذهُْضِعَُّ  ْٚفحََ أَ ُ أيََهَ ايْهَأجََ أتَِٙ ؼُمَ هَّىَ أَََّّ ٌَ َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ِّٙ طَهَّٗ اللََّّ انَُّثِ

 ٍَّ ِٓ َْمَا « ٚؽَْهُوُ تِ  ٌَ ئلَِا كَا َٔ حً  اطَّ َـ انىٍِ  ٌَ ٌَ لَنكَِ فِٙ  كَا َٔ حَ فِٙ انْؽَكِٚسِ  ًَ هَ ٌَ ، لاَندَْ أوُُّ 

حً فاَ اطَّ َـ انىٍِ  ٍَ ٍْ ؼُكْىِ نِ ٌَ يُفْهَظًا يِ ئلَِا كَا َٔ ٍْ ؼُكْىِ انْعَاوِّ  ٌُ ئلاَّ يُفْهَظًا يِ نْفَاصُّ لَا ٚكَُٕ

لَا  َٔ وُ  ٌَ نَضَاعُ انْكَثِٛهِ لَا ٚؽَُهِّ ٌْ ٚكَُٕ لَا ٚعَُٕوُ فِٙ انْعَاوِّ ئلاَّ أَ َٔ ْٛهُ انْعَاوِّ  تكَُّ انْعَاوِّ فاَنْفَاصُّ غَ

ضَاعُ فِٙ  رهَفََ انهَّ ْـ لْدِ انَّمِ٘ ئلَا طَانَ ئلَا ا َٕ لَانحَِ عَهَٗ انْ ٍْ طهَةَِ انكَّ انْكَثِٛهِ يِ َٔ غِٛهِ  انظَّ

هْضِعُ فأَنَْضَعَ نىَْ ٚؽَْهُوْ. ًُ ِّ انْ ْٛ ئنَ
102

 

Artinya: Al-Syafi‟i berpendapat: Saya telah menuturkan hadis Salim yang 

dikatakan bawa ia (Salim) ialah budak Abi Hudzaifah dari Ummi 

Salamah “dari Nabi saw, bahwa Nabi memerintahkan istri Abu 

Hudzaifah agar menyusuinya sebanyak lima kali, maka (penyusuan lima 

kali) tersebut menyebabkan kemahraman” Ummu Salamah berkata 

dalam hadis bahwa kasus tersebut hanya husus untuk Salim, jadi, jika 

kasus ini husus untuk Salim, maka kehususan tidak akan keluar dari 

hukum umum, jika demikian, maka hukum husus tidak berlaku umum, 

dan tidak boleh dalam hukum umum terkecuali bahwa menyusui orang 

dewasa tidak dapat menyebabkan kemahraman, dan tidak boleh tidak, 

apabila berselisih penyusuan padanya, lalu ia menyusukan. Niscaya 

tidak mengharamkan. 

 

Dalam pendapatnya, Imam al-Syāfi‟i menyertakan hadits yang menceritakan 

tentang kasus salim yang karena penyusuanya menjadikan ketahriman dalam 

pernikahan padahal salim merupakan laki-laki yang sudah dewasa atau diatas umur 

dua tahun. Dalam hadits tersebut imam al-Syāfi‟i menggolongkan dalam hukum 

yang khusus dan hukum khusus tidak bisa keluar dari hukum umum sehingga tidak 

bisa digunakan untuk hukum umum dalam penyusuan laki-laki diatas umur dua 

tahun. Adapun hukum umum atau asal penyusuan laki-laki diatas umur dua tahun 
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adalah tidak menjadikan kemahraman, beliau berlandaskan dalil al-Qur‟an Surat al-

Baqarah ayat : 233 

ضَاعَحَ ۚ ٍْ أنََاقَ أٌَ ٚرُىَِّ ٱنهَّ ًَ ٍِ ۖ نِ ْٛ ٍِ كَايِهَ ْٛ نَ ْٕ ٍَّ ؼَ ُْ كَ نََٰ ْٔ ٍَ أَ خُ ٚهُْضِعْ نكََِٰ ََٰٕ ٱنْ َٔ  
 

Artinya : Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 

Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.
103

 

 

Dalam ayat diatas, imam Safī‟i berkesimpulan bahwa penyusuan yang 

menjadikan kemahraman hanya sampai usia dua tahun, karena perintah menyusui 

sampai sempurnanya hitungan dua tahun pasca kelahiran, karena pada masa tersebut 

air susu masih menjadi sumber utama untuk pertumbuhan bayi. Pada masa dua tahun 

inilah air susu masih menjadi sumber utama untuk pertumbuhan fisik bayi, karena 

pada masa ini air susu menjadi sumber terbentuknya tulang dan daging bayi berbeda 

ketika sudah lebih dari dua tahun sumber pokok pertumbuhan badan sudah berasal 

dari makanan lain yang masuk keperut. 

 

C. Biografi Ibn Hazm 

1. Riwayat Hidup Ibn Hazm 

Nama lengkap beliau adalah Abu Muhammad Ali Ibn Ahmad Ibn Sa‟id Ibnu 

Hazm Ibn Ghalib Ibn Shalih Ibnu Khalaf Ibn Ma‟dan Ibn Sufyan Ibnu Yazid, 

mawla Amir Yazid bin Abi Sufyan bin Sakhr bin Harb bin Umayyah bin Abd 

Syams al Umawi. Keluarganya berasal dari Persia. Kakeknya Khalaf, merupakan 

orang pertama yang memasuki Andalusia menyertai Raja Andalusia, Abdurrahman 

bin Mu‟awiyah bin Hisyam yang dikenal dengan ad-Dakhil.
104

 

Beliau berasal dari keluarga bangsawan Arab yang berkedudukan sebagai 

menteri kerajaan Arab-Islam, kelanjutan dari kedaulatan Bani Umayyah yang 

berpusat di Damaskus, setelah daulah itu runtuh dalam menghadapi perlawanan 

orang-orang Bani Abbas dan kaum Ālawiyyin. Nama Ibnu Hazm merupakan nama 

yang tertulis di berbagai karangannya sehingga dengan nama inilah Ibnu Hazm 

lebih dikenal. Imam Ibnu Hazm dan ayahnya  tinggal di Kordoba. Ayahnya 

merupakan seorang menteri dari Khalifah al-Manshur yakni Muhammad bin Abi 

Amir dan juga masih menjadi menteri di pemerintahan anaknya, al-Muẕaffar. 

Ayahnya lah orang yang mengatur jalannya pemerintahan keduanya. Imam Ibnu 
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Hazm sendiri kemudian juga menjadi menteri pada kekhalifahan Abdur Rahman 

bin Hisyam bin Abdul Jabbar bin al-Nashir yang dijuluki al-Mustazẕir Billāh. 

Kemudian beliau meninggalkan status menterinya secara sukarela untuk menekuni 

ilmu-ilmu.
105

 

Ibnu Hazm lahir di Kordoba,106 di sebelah timur, di komplek Maniyyah al-

Mughirah, di istana ayahnya yang dekat dari kota al-Manshur bin Abu Amir (az-

Zahirah) yang dikhususkan baginya dan para pembantunya dalam pemerintahan, 

serta dijadikan sebagai markas pemerintahan, yang menghimpun kekuatan 

bersenjata dengan simbol kebesaran dan kedudukan. Beliau lahir pada hari Rabu 

sebelum terbit matahari bulan Ramadan, tahun 384 H yang bertepatan dengan 

tanggal 07 November 994 M.
107

 

Pada masa kelahiran Imam Ibnu Hazm, negeri Andalusia bukan lagi 

Andalusia yang kuat dan bersatu seperti selama kurun waktu tiga abad sebelumnya. 

Kekhalifahan di Andalusia ketika itu berada di tangan Hisyam al-Muayyad, salah 

seorang khalifah terakhir di negeri itu. Pada masa itu, Negara Andalusia sudah 

terkoyak-koyak menjadi kepingan negara-negara atau kesultanan-kesultanan kecil 

yang saling jegal-menjegal berebut kekuasaan atas negara kecil tetangganya. 

Bahkan untuk itu, ada yang meminta bantuan pasukan asing (Eropa) agar dapat 

menghancurkan negara-negara kecil yang berdekatan.
108

 Negeri Andalusia tidak 

hanya dilanda dekadensi (kemerosotan) politik, tetapi juga dekadensi sosial, moral, 

dan bahkan juga di bidang penghayatan agama. Jauh sekali dari keadaaan yang 

semestinya sebagai masyarakat Islam.
109

 

2. Pendidikan Ibn Hazm 

Imam Ibnu Hazm mula-mula belajar sesuatu yang memang telah biasa 

diajarkan kepada anak-anak para pembesar negara seperti menghafal syair, 

menghafal al-Qur‟an dan menulis. Masa pengajaran seperti ini berlangsung di 

bawah bimbingan pengasuh wanita. Ayahnya tidak begitu saja merasa puas 

terhadap perkembangan intelektual Imam Ibnu Hazm. Ayahnya kemudian 
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mencarikan Imam Ibnu Hazm seorang guru yang bernama Abu al-Hasan bin Ali al-

Farisi. Pada saat itu Imam Ibnu Hazm bertemu juga dengan Ahmad bin al-Jasur.
110

 

Salah satu hal yang menakjubkan dari Imam Ibnu Hazm adalah meskipun ia 

termasuk mazhab Ẓaḥiri yang tidak menggunakan qiyas, namun dalam masalah 

furu‟ Imam Ibnu Hazm bisa menjelaskan panjang lebar argumennya. Hal ini 

dikarenakan Imam Ibnu Hazm termasuk orang yang pertama kali menggunakan 

ilmu mantiq yang dipelajarinya dari Muhammad bin al-Hasan al-Mazhijji al-

Kinani, al-Qurthubi.
111

 

Imam Ibnu Hazm mendengar hadis dari Abi Umar Ahmad al-Hasur, Yahya 

bin Mas‟ud bin Wajh al-Jannah, Yusuf bin Abdullah bin Yusuf bin Nami, Abu 

Abdillah al-Humaidi, Abu Hasan Syarih bin Muhammad.
112

 Selain guru-guru yang 

telah disebutkan di atas, Imam Ibnu Hazm masih mempunyai beberapa guru lagi 

yaitu: 

1. Abu al-Qasim Abd al-Rahman bin Abi Yazid alAzdi. Beliau merupakan guru 

Ibn Hazm dalam bidang hadis, nahwu, cara menyusun kamus, logika dan ilmu 

kalam. 

2. Abū al-Khiyār al-Lughawi adalah gurunya dalam ilmu fiqih dan peradilan. 

3. Abū Sa‟id al-Fata al-Ja‟fari adalah gurunya mengenai komentar atau ulasan 

sya‟ir. 

4. Ahmad bin Muhammad ibn al-Jasur adalah gurunya dalam bidang hadiş. 

5. Abī Abd Rahmān Baqiy ibn Mukhalid, adalah gurunya dalam bidang tafsir. 

6. Abū Abdullah Muhammad ibn al-Haruan al-Madhiji, adalah gurunya dalam 

bidang filsafat dan ilmu kepurbakalaan.
113

 

3. Karya-karya Ibn Ḥazm 

Ibnu Hazm dikenal sangat produktif dalam menulis berbagai bidang 

keilmuan. Ibnu Hayyan mengatakan bahwa Ibn Ḥazm menguasai bidang tafsir, 

hadits, fiqh, tarikh, sastra Arab, perbandingan agama, filsafat dan mantiq.
114

 

Berikut ini adalah karya-karya Ibn Ḥazm yang sangat berharga, meliputi beraneka 

ragam bidang keilmuan yaitu :  
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1. Bidang Ilmu Jadal (ilmu debat terhadap faham-faham keagamaan). Dalam 

bidang ini Ibnu Hazm mengarang al-Fisal Baina Ahl al- Ara‟ wa al-Nihal,al-

Shadi wa al-Radi „ala Man Kaffara Ahl al- Ta‟wil min Firaq al-Muslim. 

2. Bidang Politik. Karya Ibnu Hazm dalam bidang ini adalah al-Imamah waal-

Siyasah. 

3. Bidang ilmu jiwa. Karya Ibnu Hazm dalam bidang ilmu jiwa adalah Akhlaq 

al-Nafs.  

Dan masih banyak lagi karya Ibnu Hazm yang lainnya. Bahkan dituturkan 

oleh putranya, Abu Rafi‟ al- Fadl, bahwa jumlah kitab-kitab karya Ibnu Hazm tak 

kurang dari 400 jilid yang terdiri dari 80.000 lembar kertas yang ditulis olehnya 

sendiri.115 Adapun karya beliau yang terkenal dan dijadikan referensi oleh 

paracendikiawan kontemporer adalah : 

1. Thauq al-Hamamah, kitab ini pertama kali ditulis oleh Ibnu Hazm di Jativa 

tahun 418 H. Kitab ini semacam otobiografi yang meliputi pemikiran dan 

perkembangan pendidikan serta kejiwaannya. Di dalamnya memuat sastra yang 

tinggi dan sya‟ir-sya‟ir tentang cinta. 

2. Naqth al-Arus fi tawarikh al-Khulafa‟, kitab ini berisi sejarah para khalifah dan 

pembesar-pembesar Spanyol di masa Ibnu Hazm. 

3. Al-Fisal fi al-Milal wa al-Ahwa‟I wa al-Nihal, kitab ini bercerita tentang 

agama-agama dan aliran-aliran pemahaman dalam Islam. Merupakan kitab 

perbandingan agama pertama yang sangat komprehensif. 

4. Al-Muhalla, kitab ini menghimpun masalah-masalah fiqh dari berbagai mazhab 

sekaligus berisi kritikan-kritikan Ibnu Hazm, terdiri dari 11 jilid. Dalam kitab 

ini Ibnu Hazm sangat berpegang pada arti zahir nash, baik al-Qur‟an maupun 

Hadits. Al-Muhalla merupakan kitab fiqh mazhab al-Zahiri yang paling 

lengkap. 

5. Al-Ihkam fi Ushul al-Ahkam, di sini Ibnu Hazm mengungkapkan metode 

ijtihadnya dan banyak mengkritik metode ijtihad bi al-ra‟yi, istihsan dan 

istislah. Kitab ini terdiri dari delapan volume dan menjadi kitab ushul fiqh 

mazhab al-Zahiri.116 

 

4. Metode Istinbat Imam Ibnu Hazm 
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Dalam mengistinbathkan (mengambil dan menetapkan) suatu hukum, 

Ibnu  Hazm dalam  kitabnya al-Ahkam fi Ushul al-Ahkam, beliau 

menjelaskan  bahwa dalam beristinbath beliau  menggunakan empat dasar pokok 

yaitu :  

أٌ نمهاَض  :  ٗ ْٔتعح أنَٓا ٔئلا يُٓا ئئع انشهاشٛئ يٍ ف نرٗ لاٚعهالْطم ا

ٕ عٍ اللَّ ذعانٗ يًاطػ ًَْا ٖ ئنماٌهى ٔاللَّ طهٗ اللَّ عهّٛ ل ٌٕن ولاآَض ٔ

نٛم يُٓا لاٚؽًم أٔ قلْيح ء اعهًاع ظًأئذه انرٕخ أٔ انصماا َممو نٍلااعُّ عهّٛ 

 اؼكٔاظٛٓا ٔلا ا
117

 

Artinya : “Dasar-dasar sesuatu adalah tidak diketahui kecuali datangnya 

dari  syara‟ itu ada empat yaitu nash al Qur‟an, Hadist Nabi SAW, 

yang  tidak lain datangnya adalah dari Allah. Oleh sebab itu 

telah  diriwayatkan oleh rawi-rawi terpercaya atau yang telah 

muttawatir,  ijma‟ ulama‟ seluruh umat atau dalil yang mengandung 

iwajah  satu”.  

 
Dari keterangan di atas dapatlah dipahami bahwa sumber hukum  Islam 

menurut Ibnu Hazm  adalah:  

1. Al-Qur’an 

Ibnu Hazm menetapkan bahwasannya al-Qur‟an adalah kalam Allah  

yang  menjadi petunjuk bagi manusia, Ibnu Hazm berkata dalam kitabnya :   

فٗ فًّٓ فٛفًّٓ ي نُااتعضّ ظهٛا ـفٛا فٛفرهف ٌ فٛكٕغ نٕضٕاٚفرهف فٗ 

 118ٚرأـه تعضٓى يًٍ فًّٓٔ تعظٓى

Artinya: “Keterangan berbeda-beda keadaannya sebagian terang dan 

sebagian  lagi  tersembunyi. Karena itu, berselisihlah manusia 

dalam  memahaminya,  sebagian yang lain baru kemudian 

memahaminya”.  
 

Dalam menggunakan Al-Qur‟an sebagai dalil, Ibnu Hazm sangat 

memperhatikan  bahkan adanya istisna‟, takhsis, ta‟kid dan  nasikh mansukh. Dan ia 

menyebut hal-hal  tersebut sebagai bayan.  berikut perkataan beliau :  

 119ٌنثٛااع إَإَٔعا يٍ ء لٌْرصُاأ انرؽظٛض ائٌ 

Artinya : “Sesungguhnya takhsis atau istisna‟ adalah dua macam dari  

macam- macam  bayan”.  
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Ibnu Hazm sangat konsisten dalam mengambil arti zahir dari nash, sehingga 

ia  menetapkan bahwa segala peritah (amar) yang terdapat dalam 

nash  menunjukkan kepada arti wajib kecuali ada dalil lain berupa nash 

yang  menyatakan perintah itu tidak wajib. Begitu juga dengan larangan 

(nahy)  menujuk kepada arti haram kecuali ada nash lain yang menyatakan 

tidak  demikian.120 

 

2. As-Sunnah 

Dalam pengambilan hukumnya, imam Ibnu Hazm menempatkan sunnah 

sebagai  penyempurna Al-Qur‟an, bahwa sunnah dan Al-Qur‟an sejajar saling 

melengkapi dan  menyempurnakan, berikut dalam kitab beliau :  

ئع  َظهَا فّٛ فٕظكَا فّٛ انشهانّٛ فٗ ع الْطم  نهظٕإ  أٌ ْنمهاٌ انًا  تُٛا 

ؼٗ ٔلا ئٕ ٖ ئٌ ْنٕٓايا ُٚطك عٍ ٔ .   و  .  ص اللَّ ل ٌٕنيهَا تّ أاعح يا ط   بٚعاا

عهٗ  .  و  .  ص اللَّ ل ٌٕٔننٗ اظم ٔنٕؼٙ ُٚمٍى يٍ اللَّ عى أٌ الظػ نُا تمنك    ٕٚؼٗ

ٖٔ ٗ يهْٔنصاَٗ أٌ ٔانمهإ و ْٔنُظااًا َض يرهٕ يإنف ذأنٛفا يععى ْؼكأ   لًٍٍٛ

ل ٌٕنعٍ انق نٕانفٛه إ ؤ ْٔيمه   لايرهٕ نكُّو ٔنُظاالا يععى ٔغٛه يإنك    ليُمٕ

 121 . ٌهىٔاللَّ عهّٛ  اللَّ طهٗ 

Artinya: “Ketika kami telah menerangkan bahwa al-Qur‟an adalah 

pokok  pangkal yang  harus kepadanya kita kembali dalam 

menentukan  hukum, maka kami pun  memperhatikan isinya. Kalau 

kami  mendapatkan di dalamnya, keharusan  mentaati apa yang 

Rasul  Allah menyuruhnya untuk kita kerjakan dan kami  dapatkan, 

Allah  menyatakan dalam al-Qur‟an untuk mensifatkan. Kepada  Rasul-

Nya   (dan Dia tidak menuturkan sesuatu dari hawa nafsunya, 

tidaklah   yang diturunkan itu melainkan apa yang telah 

diwahyukan  kepadanya), bagi  kami bahwa wahyu yang dari Allah 

terbagi  menjadi dua; pertama yang  dibacakan merupakan mukjizat. 

Yang  kedua, wahyu yang diriwayatkan dan  dinukilkan yang 

tidak  disyari‟atkan untuk membacanya sebagai hadiah.  Namun 

demikian  dia tetap dibaca dan itulah hadist Rasulullah”.  

 
Ibnu Hazm membagi hakekat sunnah menjadi tiga macam yaitu  sunnah 

qauliyah,  fi‟liyah dan taqririyah. Dari ketiga macam sunnah tersebut  menurutnya 

hanya sunnah  qauliyah yang menunjukkan wajib. Sedangkan  sunnah fi‟liyah hanya 
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sebagai uswah   (penuntun). Sedangkan sunnah taqririyah memfaedahkan kepada 

kebolehan  melaksanakan suatu aktifitas   (ibahah) . 122 

Dari segi riwayat Ibnu Hazm membagi sunnah menjadi dua yaitu  khabar 

muttawatir dan khabar ahad. Khabar muttawatir yaitu khabar yang  dinukilkan oleh 

mayoritas umat hingga sampai kepada Nabi, ini adalah hadist  yang tidak 

diperselisihkan tentang keharusan kita mengamalkannya dan hadist  ini merupakan 

suatu kebenaran yang meyakinkan.123 

Sedangkan khabar ahad adalah hadist yang dinukilkan oleh orang  seorang 

sampai kepada Rasul melalui jalur periwayatan orang yang adil.  Hadist muttawatir 

menurut Ibnu Hazm memberikan informasi yang pasti dan  dapat dijadikan dalil, 

sedangkan hadist ahad pada dasarnya juga memberikan  informasi yang dapat 

diterima walaupun tidak sekuat hadist muttawatir,  namun keduanya wajib 

diamalkan.124 

3. Ijma’ 

Sumber hukum yang digunakan ibnu Hazm selanjut adalah Ijma‟, 

dalam  menanggapi Ijma‟ beliau berkata :  

ؼك ٔعح و ْلٌْلاام ء أْيٍ عهًاع لْظًاأٌ انًفانفٍٛ عهٗ اشه ٔاآذفمُا َؽٍ ا

.ظمٍٔٚ اللَّ عى قفٗ  عيمطٕ
125

 

Artinya: “Kami telah sepakat dan kebanyakan orang yang menyalahi 

kami,  bahwa  ijma‟ dari segenap ulama Islam adalah hujah dan 

suatu  kebenaran yang  meyakinkan dalam agama Allah”.  

 
Ijma‟ yang ditetapkan Ibnu Hazm adalah ijma‟ yang mutawattir, 

yang   bersambung sanadnya dengan Rasul. Terhadap suatu urusan yang 

dapat  diketahui  dengan mudah bahwa dia itu agama Allah, dan bersendikan 

nash,  sanad ijma‟ menurut  Ibnu Hazm adalah nash.  

4. lalil 

Dasar terahir yang Ibnu Hazm gunakakn dalam istinbathnya adalah dalil, 

bukan  qiyas.  Ibnu Hazm tidak menggunakan qiyas adalah karena perintah 

maupun  larangan.  Syara‟ telah lengkap tertuang di dalam nash. Baginya 

tidak  mengenal makruh dan  sunnah, karena makruh dan sunnah masuk pada 
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kriteria  mubah, setelah haram yang  wajib menjauhi dan fardhu yang 

wajib  menjalankan baik dalam perbuatan, keyakinan  maupun ucapan. 
126

 

Berikut teks dalam kitab beliau :  

 127علْظًأاص نُاايٍ ل يأـٕٔظًهح ل لاشكااتٛاَا ٚهفع ٖ نمانكنٛم ا

Artinya: Dalil adalah ungkapan yang menghilangkan sejumlah kesulitan  yang 

diambil  dari nash dan ijma .  

 

Ibnu Hazm menetapkan bahwa apa yang dinamakan dalil itu diambil 

dari  ijma‟  atau dari nash atau sesuatu yang diambil dari nash atau dari ijma‟ 

itu  sendiri. Dalil  menurut Ibnu Hazm, berbeda dengan qiyas, qiyas pada 

dasarnya  adalah mengeluarkan  illat dari nash dan mengembalikan hukum nash 

kepada segala sesuatu yang padanya  terdapat illat itu, sedangkan dalil 

adalah  langsung dari nash. Maka menurutnya dalil itu  ada yang berasal dari 

nash dan  ada yang berasal dari ijma‟.  

 

D. Pendapat Imam Ibn Hazm Tentang Hukum Penyusuan Laki-Laki 

diatas Umur Dua Tahun 

Pendapat Imam Ibn Hazm mengenai Penyusuan laki-laki dewasa (diatas 

umur dua tahun) dalam kitabnya secara jelas menyatakan bahwa penyusuan 

tersebut menjadi sebab kemahraman. Imam Ibn Hazm tidak membedakan usia laki-

laki yang menyusu. Baik yang masih berumur kurang dari dua tahun, hingga lebih 

dari dua tahun, bahkan sudah tua (lansia) sekalipun tetap penyusuannya 

menjadikan sebab kemahraman. Pendapat tersebut tidak banyak dikemukan oleh 

ulama lain. berikut teks dalam kitabnya: 

وٌ  نَضَاعُ انْكَثِٛهِ يُؽَهِّ َٔ أنَحٌَ:  ٍْ وُ  -يَ ْٛؿٌ ٚؽَُهِّ ُ شَ ْٕ أَََّّ نَ وُ نَضَاعُ  -َٔ ا ٚؽَُهِّ ًَ كَ

 َٔ غِٛهِ  128. لَا فهَْقَ انظَّ
 

Artinya: Masalah: Susuan laki-laki yang telah berumur dua tahun mengakibatkan 

kemahraman meskipun sudah dalam usia lanjut tetap mengakibatkan 

hukum mahram sebagaimana akibat haramnya susuan anak kecil.  

 

Imam Ibn Hazm secara tegas dalam kitabnya al-Muhalla menyatakan 

penyusuan menyebabkan kemahraman, tidak ada batas umur dalam hal ini. Dengan 

dasar hadits yang menceritakan tentang salim Imam Ibn Hazm mengambil 
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kesimpulan tersebut, berbeda dengan Imam Al-Syafi‟i yang mengkhususkan kasus 

salim ini, imam Ibn Hazm menghukumi umum dengan dasar hadits tersebut. 

Berikut teks dalam kitab beliau:  

ٍَ أتَِٙ انْعَعْكِ   انىَِ تْ ٌَ  ٌَّ ثهَََِٙ عَثْكُ انْكَهِٚىِ: أَ ْـ ْٚطٍ أَ ٍُ ظُهَ اقِ أََاَ اتْ وَّ ٍْ طَهِٚكِ عَثْكِ انهَّ يِ َٔ 

ٍَ أَتِٙ طاَنةٍِ فمَاَلَ: ئَِّٙ أنََقْخ أَ  َّٙ تْ ألََ عَهِ ٌَ  ُ ثهََُِ أَََّّ ْـ ٌَّ أَتاَُِ أَ ثهََُِ أَ ْـ ِّٙ أَ نَٗ الْْشَْعَعِ ْٕ ٌْ يَ

َٓا  ُْكِؽُ : لَا ذَ ٌّٙ ِّ؟ فمَاَلَ نَُّ عَهِ ْٚد تِ َٔ أََاَ كَثِٛهٌ ذكََا َٔ َٓا  ٍْ نثََُِ مرَُِْٙ يِ ٌَ لكَْ  َٔ ضَ ايْهَأجًَ  َّٔ أذَىََ

َٓا ُْ َٓاُِ عَ ََ َٔ
129 

Artinya: Dari jalur Abd Al-Razaq Saya Ibn Juraij, Abd al-Karim telah 

menceritakan kepadaku: bahwa Salim bin Abi al-Ja‟di maula al-Asja‟i 

telah menceritakan kepadanya bahwa ayahnya bertanya kepada Ali bin 

Abi Talib, ia berkata: sesungguhnya saya hendak menikahi  seorang 

wanita dan dia pernah memberi minum padaku dari air susunya, 

sedangkan saya telah dewasa? Maka Ali ra. Menjawab: janganlah 

engakau mengawinkannya dan Ali melarangnya dari wanita tersebut. 
 

Dengan hadits nabi dan atsar dari sahabat umar, Imam Ibn Hazm 

mengemukakan hukum bahwa semua penyusuan menjadikan kemahraman, dan 

tidak mendasarkan pendapatnya dengan al-Qur‟an surat al-Baqarah ayat 233 yang 

sudah disebutkan diatas. Imam ibnu Hazm berkesimpulan bahwa ayat tersebut 

hanya sebatas waktu yang diperintahkan untuk menyusui anaknya, bukan tentang 

penyusuan yang menjadikan kemahraman. 

Imam Ibn Hazm juga menambahkan bahwa waktu dua tahun yang dimaksud 

dalam ayat tersebut tidak secara ekplisit tersampaikan, sehingga Imam Ibn Hazm 

tidak menerima ayat tersebut sebagi dalil dalam penyusuan yang menjadikan 

mahram, karena terdapat banyak hitungan tahun yang jumlah harinya berbeda-

berbeda, karena ketidak jelasan iulah Imam Ibn Hazm  tidak menerimanya sebagai 

dalil.  
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 Abu Muhammad „Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Sa‟id bin Hazm al-Andalusi al-
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BAB IV  

ANALISIS PENYEBAB PERBEDAAN PENDAPAT IMAM AL-SYĀFI’I 

DAN IBN HAZM TENTANG IMPLIKASI HUKUM PENYUSUAN LAKI-

LAKI DIATAS UMUR DUA TAHUN SERTA RELEVANSINYA DENGAN 

KHI 

 

A. Analisis Penyebab Perbedaan Pendapat Imam Al-Syāfi’i dan Ibn Hazm 

Tentang Hukum Penyusuan Laki-Laki diatas Umur Dua Tahun  

Pendapat Imam al-Syāfi‟i dan Ibn Hazm dalam hukum Penyusuan laki-laki 

yang berumur diatas umur dua tahun secara eksplisit berbeda, dengan landasan 

dalil masing-masing kedua imam ini mengeluarkan hukum yang bertentangan. 

Bahwa Imam al-Syāfi‟i menghukumi laki-laki diatas umur dua tahun yang 

melakukan penyusuan tidak menjadikan hukum kemahraman sedangkan imam Ibn 

Hazm menghukumi hal tersebut menjadi hubungan kemahraman. 

Imam al-Syāfi‟i mengemukakan pendapat tentang penyusuan laki-laki diatas 

umur dua tahun tidak menjadikan kemahraman terdapat dalam kitabnya al-Um, 

beliau mengemukakan pendapatnya disertai dengan penjelasan yang berlandaskan 

al-Qur‟an, beliau juga mengemukakan hadits dalam mengambilan hukumnya dan 

qiyas sebagai penguat argumentasinya. Begitupun dengan Imam Ibn Hazm dalam 

kitabnya Al-Muhalla, beliau menjabarkan dengan luas mengenai penyusuan laki-

laki diatas umur dua tahun yang menjadikan kemahraman dengan menyertakan 

dalil sebagai landasan pendapat beliau. Kedua imam ini begitu luas keilmuanya, 

terlihat dari hukum yang beliau kemukakan dengan dalil dan argumentasi yang 

kuat. 

Adapun pendapat Imam al-Syāfi‟i tentang penyusuan laki-laki dewasa tidak 

menjadi mahram termaktub dalam kitabnya,  

 

( : فمََكَهْخ ؼَكِٚ  ُّٙ حَ )لاَلَ انشَّافعِِ ًَ هَ ٌَ ٍْ أوُِّ  ْٚفحََ عَ نَٗ أتَِٙ ؼُمَ ْٕ انىٍِ انَّمِ٘ ٚمُاَلُ نَُّ يَ ٌَ سَ 

ِّٙ طَهَّٗ » ٍْ انَُّثِ ًَ نَضَعَاخٍ  عَ ًْ َـ ٌْ ذهُْضِعَُّ  ْٚفحََ أَ ُ أيََهَ ايْهَأجََ أتَِٙ ؼُمَ هَّىَ أَََّّ ٌَ َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ اللََّّ

 ٍَّ ِٓ حَ « ٚؽَْهُوُ تِ ًَ هَ ٌَ َْمَا فِٙ انْؽَ  ، لاَندَْ أوُُّ   ٌَ ئلَِا كَا َٔ حً  اطَّ َـ انىٍِ  ٌَ ٌَ لَنكَِ فِٙ  كَا َٔ كِٚسِ 

 ٍْ ٌُ ئلاَّ يُفْهَظًا يِ حً فاَنْفَاصُّ لَا ٚكَُٕ اطَّ َـ انىٍِ  ٍَ ٍْ ؼُكْىِ  نِ ٌَ يُفْهَظًا يِ ئلَِا كَا َٔ ؼُكْىِ انْعَاوِّ 

لَا ٚعَُٕوُ فِٙ انْعَاوِّ ئلاَّ أَ  َٔ ْٛهُ انْعَاوِّ  ٌَ نَضَاعُ انْعَاوِّ فاَنْفَاصُّ غَ لَا تكَُّ  ٌْ ٚكَُٕ َٔ وُ  انْكَثِٛهِ لَا ٚؽَُهِّ
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لْدِ انَّمِ٘ ئلَا  َٕ لَانحَِ عَهَٗ انْ ٍْ طهَةَِ انكَّ انْكَثِٛهِ يِ َٔ غِٛهِ  ضَاعُ فِٙ انظَّ رهَفََ انهَّ ْـ طَانَ  ئلَا ا

هْضِعُ فأَنَْضَعَ نىَْ ٚؽَْهُوْ. ًُ ِّ انْ ْٛ ئنَ
130
  

Artinya: Al-Syafi‟i berpendapat: Saya telah menuturkan hadis Salim yang 

dikatakan bawa ia (Salim) ialah budak Abi Hudzaifah dari Ummi 

Salamah “dari Nabi saw, bahwa Nabi memerintahkan istri Abu 

Hudzaifah agar menyusuinya sebanyak lima kali, maka (penyusuan lima 

kali) tersebut menyebabkan kemahraman” Ummu Salamah berkata 

dalam hadis bahwa kasus tersebut hanya husus untuk Salim, jadi, jika 

kasus ini husus untuk Salim, maka kehususan tidak akan keluar dari 

hukum umum, jika demikian, maka hukum husus tidak berlaku umum, 

dan tidak boleh dalam hukum umum terkecuali bahwa menyusui orang 

dewasa tidak dapat menyebabkan kemahraman, dan tidak boleh tidak, 

apabila berselisih penyusuan padanya, lalu ia menyusukan. Niscaya 

tidak mengharamkan. 

 

Imam al-Syāfi‟i menyertakan hadits yang menceritakan  tentang kasus salim 

yang karena penyusuanya menjadikan ketahriman dalam  pernikahan padahal salim 

merupakan laki-laki yang sudah dewasa atau diatas umur  dua tahun. Dalam hadits 

tersebut imam al-Syāfi‟i menggolongkan dalam hukum yang  khusus dan hukum 

khusus tidak bisa keluar dari hukum umum sehingga tidak bisa  digunakan untuk 

hukum umum dalam penyusuan laki-laki diatas umur dua tahun.  Adapun hukum 

umum atau asal penyusuan laki-laki diatas umur dua tahun adalah  tidak 

menjadikan kemahraman. 

Dalam pendapatnya Imam al-Syāfi‟i menyertakan ayat al-qur‟an sebagai 

dalil pengambilan hukumnya. Beliau menetapkan bahwa sumber hukum islam 

yang paling pokok adalah Al-Quran.  Bahkan beliau berpendapat, “tidak ada yang 

diturunkan kepada penganut agama  manapun, kecuali petunjuk terdapat didalam 

Al-Quran.” 131
 Landasan al-Qur‟an yang digunakan Imam al-Syāfi‟i dalam 

menghukumi penyusuan laki- laki diatas umur dua tahun tidak menjadikan 

kemahraman adalah surat al-Baqarah ayat :   233. 

 

ظَمَّ. لاَلَ )لاَلَ( :   َٔ ِ عَىَّ  ظُٕقَجٌ فِٙ كِراَبِ اللََّّ ْٕ انْكَثِٛهِ يَ َٔ غِٛهِ  ٍَ انظَّ ْٛ لَانحَُ عَهَٗ انْفهَْقِ تَ انكَّ َٔ

ُ ذعََانَٗ  ٍَّ  (  اللََّّ ُْ لاقَ ْٔ ٍَ أَ انكَِاخُ ٚهُْضِعْ َٕ انْ ضَاعَحَ  َٔ ٌْ ٚرُىَِّ انهَّ ٍْ أنََاقَ أَ ًَ ٍِ نِ ْٛ ٍِ كَايِهَ ْٛ نَ ْٕ    )  ؼَ

لاَلَ فعََعَمَ  َٔ  . ٍِ ْٛ ٍِ كَايِهَ ْٛ نَ ْٕ ضَاعِ ؼَ اوَ انهَّ ًَ ظَمَّ ذَ َٔ ُ عَىَّ  ٍْ  (  اللََّّ ٌْ أنََاقَا فظَِالا عَ ِ ذهََاعٍ  فاَ

ا ًَ ِٓ ْٛ نٍ فلَا ظُُاَغَ عَهَ ُٔ ذشََا َٔ ا  ًَ ُُْٓ  ) يِ
132 
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 Imam Al-Syafi‟i , Al-Umm, (Bairut: Dārul Wafa‟, Juz VI, 2001),…. hlm. 77-80. 
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Artinya: Imam al-Syāfi‟i berkata : dan dalil atas perbedaan kecil atau besar dapat 

ditemukan dalam kitab Allah SWT, Allah SWT berfirman (Para ibu 

hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, Yaitu bagi 

yang ingin menyempurnakan penyusuan). Kemudian Allah SWT menjadikan 

sempurnanya penyusuan adalah dua tahun penuh. Allah berfirman (Apabila 

keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya 

dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya). 

 

Arti dari kata dalam ayat tersebut sebagai berikut : ُوَالْوَالدَِات : Para Ibu, baik 

ibu kandung maupun bukan. 
133

  الْحَوْلُ  : Setahun. Adapun hitungannya adalah 

dimulai dari tanggal, bulan yang sekarang   sampai pada tanggal dan bulan yang 

sama pada tahun berikautnya.   ِحَوْليَيْ  : Dua tahun penuh   .فصَِلً  : Penyapihan. Disebut 

demikian karena sang anak dipisahkan dari susu ibunya,  lalu digantikan dengan 

berbagai asupan lainnya.   تشََاوُر   : mengeluarkan pikiran dan semacamnya atau 

bermusyawarah. 134 

Dalam kata al-wālidāt dalam al-Quran penggunaannya berbeda dengan kata 

ummahāt  yang merupakan  bentuk jamak dari kata um. Kata ummahāt biasanya 

digunakan untuk menunjuk kepada ibu kandung, sedangkan kata al-wālidāt 

maknanya adalah para ibu, maksudnya ibu kandung maupun bukan. Ini 

menunjukkan bahwa al-Qur‟an sejak dini telah menetapkan bahwa air susu ibu, 

baik dari ibu kandung ataupun ibu lain/perempuan lain merupakan makanan 

terbaik untuk tumbuh kembang anak hingga usia dua tahun atau kurang. Abu 

Hayyan berkata mengenai batas waktu menyusu dengan menyatakan bahwa dua 

tahun disifati dengan kamal (penuh), untuk berjaga-jaga agar tidak diselewengkan, 

sebab kata dua tahun memungkinkan tidak penuh dua tahun.
135

 

Ayat diatas secara tegas menyebutkan masa yang dibutuhkan oleh anak 

untuk menyusu, yaitu dua  tahun. Anak yang menyusu pada usia ini, menurut 

Sayyid Sabiq, adalah anak yang masih kecil  yang kebutuhan makanannya 

terpenuhi cukup dengan air susu. Dagingnya tumbuh dari air susu  itu sehingga ia 

menjadi bagian dari wanita yang menyusuinya. 
136

 

At-Thabari berpendapat bahwa kalimat  haulaini kāmilaini menunjuk pada 

masa  maksimal  menyusui jika antara kedua orang tua  terjadi perselisihan dalam 
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menentukan masa  penyusuan. 137 Al-„Allāmah al-Qurthūbiy berkata: dalam kalimat 

haulaini kāmilaini merupakan “ Ketetapan ini menunjukkan bahwasannya 

tidak  terdapat  hukum bagi yang menyusukan  seorang anak selewat usia dua 

tahun. " 138 

Dalam kitabnya, ibnu katsir memaparkan tafsir yang senada dengan 

pendapat yang penulis sebutkan diatas, bahwa surat al-Baqarah ayat : 233 

merupakan sebuah bimbingan dari Allah SWT supaya menyusui anak-anakn 

selama dua tahun penuh, hal ini dikuatkan dengan maksud ayat , يتن اى ارادا لوي

" yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan) ") " الرضاعة dan tidak 

diharamkan penyusuan yang kurang dari dua tahun. Diperkuat dengan hadits yang 

diriwayatkan ad-Daruqutni dari Ibnu Abbas, Rasulullah SAW bersabda: (لايحرمهي

لحواليي في كاى ها الا  ,Tidak menjadikan kemahraman karena penyusuan“ (الرضاع,

kecuali yang dilakukan kurang dari dua tahun”.
139

  

Ad-Daruqutni mengomentari hadits diatas bahwa, “hadits tersebut tidak 

disandarkan pada ibnu Uyainah kecuali oleh al-Haitsam bin jamil, dan ia adalah 

seorang yang dapat dipercaya dan seorang hafizh”. Ibnu kasir mendukung kuatnya 

hadist tersebut dengan mengatakan bahwa: “hadist ini terdapat dalam al-

Muwattha‟, imam Malik meriwayatkan dari tsaur bin Yazid dari ibnu abbas secara 

marfu‟,juga diriwayatkan dari Dawardi dari Tsaur dari Ikrimah dan dari Ibnu 

Abbas, Beliau menambahkan. ” )وهاكاىبعدالحولييفليسبشئ( “Dan penyusuan setelah 

dua tahun itu tidak tidak mempunyai pengaruh apapun”.
140

 Dapat dipahami bahwa 

penyusuan yang menimbulkan konseuensi mahram adalah  penyusuan yang 

dilakukan dalam masa dua tahun, tidak selebihnya namun termasuk  juga ketika 

kurang dari dua tahun.  

Penjelasan Imam al-Syāfi‟i berdasarkan al-Qur‟an surat al-Baqarah ayat : 

233 mengenai penyusuan yang menjadikan mahram adalah dalam  masa dua tahun, 

karena perintah untuk menyusui sampai sempurnanya waktu dua tahun,  maupun 

sebelum dua tahun namun sudah di sapih oleh kedua orang tuanya. 

Dalam  penyapihan sebelum dua tahun haruslah ada pembicaraan/musyawarah 

antara suami-istri dan  kesepakatan dari keduanya.  
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Sebagai penguat dan penjelas al-Quran Imam al-Syāfi‟i menggunakan As-

Sunnah, beliau  berpendapat bahwa bahwa al-Quran tidak bisa dilepaskan dari as-

Sunnah, karena  hubungan antara keduanya sangat erat sekali. Sehingga seakan-

akan beliau menganggap  keduanya berada pada satu martabat, namun bukan berarti 

Imam Syafi‟i menyamakan  derajat al-Qur‟an dengan Sunnah, perlu di pahami 

bahwa kedudukan as-Sunnah itu  adalah sumber hukum setelah al-Qur‟an, yang 

mana keduanya ini sama-sama berasal  dari Allah SWT.  

Hadist yang digunakan Imam al-Syāfi‟i dalam menentukan hukum 

penyusuan laki-laki  dewasa adalah hadist yang menceritakan  tentang kasus salim 

yang karena penyusuanya  menjadikan  ketahriman dalam  pernikahan padahal salim 

merupakan laki-laki yang  sudah dewasa  atau diatas umur  dua tahun. Dalam hadits 

tersebut imam al-Syāfi‟i  menggolongkan  dalam hukum yang  khusus dan hukum 

khusus tidak bisa keluar dari  hukum umum  sehingga tidak bisa  digunakan untuk 

hukum umum dalam penyusuan  laki-laki diatas  umur dua tahun.  Adapun hukum 

umum atau asal penyusuan laki-laki  diatas umur  dua tahun adalah  tidak 

menjadikan kemahraman.  

Hadist yang menceritakan salim dalam kitab sahih muslim. 

 ٍِ ًَ ؼْ ٍْ عَثْكِ انهَّ ُْٛحََ، عَ ٍُ عَُٛ ٌُ تْ فْٛاَ ٌُ شَُاَ  هَ، لاَلَا: ؼَكَّ ًَ ٍُ أَتِٙ عُ اتْ َٔ هٌٔ انَُّالكُِ،  ًْ شَُاَ عَ ؼَكَّ

هحَُ  ْٓ ٌَ ٍْ عَائشَِحَ، لاَندَْ: ظَاءَخْ  ِّ، عَ ٍْ أتَِٛ ىِ، عَ ٌِ ٍِ انْماَ ِّٙ طَهَّٗ اللَُّ تْ ْٛمٍ ئنَِٗ انَُّثِ َٓ ٌُ ُْدُ  تِ

 َٕ ُْ َٔ انىٍِ  ٌَ ٕلِ  ُـ ٍْ قُ ْٚفحََ يِ ِّ أتَِٙ ؼُمَ ظْ َٔ ٌُٕلَ اللَِّ، ئَِِّٙ أنََٖ فِٙ  هَّىَ، فمَاَندَْ: ٚاَ نَ ٌَ َٔ  ِّ ْٛ عَهَ

هَّىَ:  ٌَ َٔ  ِّ ْٛ ُّٙ طَهَّٗ اللَُّ عَهَ ِّ »ؼَهِٛفُُّ، فمَاَلَ انَُّثِ كَ «أنَْضِعِٛ َٔ َٕ ، لاَندَْ:  ُْ َٔ ْٛفَ أنُْضِعُّ؟ُ 

لاَلَ:  َٔ هَّىَ  ٌَ َٔ  ِّ ْٛ ٌُٕلُ اللَِّ طَهَّٗ اللَُّ عَهَ ىَ نَ ٍَّ ُ نَظُمٌ كَثِٛهٌ »نَظُمٌ كَثِٛهٌ، فرَثََ َّّ دُ أََ ًْ  141.لكَْ عَهِ

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami „Amru Annaqid dab Ibnu Abi Umar, 

keduanya  berkata: telah menceritakan kepada kami Sufyan bin „Uyainah 

dari Abdurrahman bin  Qasim dari ayahnya dari „Aisyah dia berkata: 

Sahlah binti Suhail datang menemui  Nabi SAW dia berkata: “wahai 

Rasululah, sesungguhnya saya melihat di wajah Abu  Hudzaifah (ada 

sesuatu) karena keluar masuknya Salim kerumah, padahal dia 

adalah  pelayannya”. Maka Nabi SAW bersabda: “Susuilah dia”. Maka 

dia (Sahlah berkata:   “bagaimana mungkin saya menyusuinya padahal 

dia sudah dewasa”? Maka  Rasulullah SAW tersenyum sambil bersabda: 

Sesungguhnya saya mengetahui bahwa  dia sudah dewasa.”  

 

 

Hadist ini, Imam al-Syāfi‟i menghususkan hanya untuk kasus salim, tidak 

untuk hukum umum. Karena dalil al-Quran surat al-Baqarah ayat : 233 dan hadist 
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lain yang secara implisit menyatakan batas penyusuan adalah usia dua tahun bayi 

yang menyusu, berikut beberapa hadis tersebut : 

142ونفطاالثم ٌ كا٘ ٔنصكافٙ ء لايعاالا يا فرك انهضاعح ايٍ و لا ٚؽه
 

Artinya:  “Tidak  akan  menjadikan  mahram  karena  susuan,  kecuali susuan 

yang mengenyangkan dan ketika menyusu belum disapih”.  

 

 لا نًٍاضاعح نلا    :  ل ٚمٌٕ تٍ عًه كااعثكاللَّ اٌ ؼكشُٙ عٍ يانك عٍ َافع ٔ

 143ضاعح نكثٛهنلا ٔنظغه اضع فٗ ان

Artinya  :  “Ia  menceritakan  kepadaku  dari  Malik  dari  Nafi‟  bahwasanya 

Abdullah   ibn Umar mengatakan : tidak dianggap penyusuan kecuali 

yang disusui ketika masih kecil.  Tidak dianggap penyusuan bila sudah 

besar”.  

 

Berdasarkan surat al-Baqarah ayat 233 diatas, Imam al-Syāfi‟i menuturkan 

kaidah tentang hukum sesuatu yang ada batasanya, Ketika terlewat batas maka 

hukum tersebut menjadi tidak ada/berbeda. Seperti halnya hukum penyusuan laki-

laki dewasa yang tidak menyebabkan kemahraman, karena sebab kemahraman 

dalam penyusuan hanya dalam batas dua tahun, maka tidak ada konsekuensi 

mahram ketika lebih dari dua tahun. Begitupun suatu perkara yang ada batasan 

hukumnya ketika perkara tersebut terlewat/melebihi batasnya tidak termasuk dalam 

hukum awal, seperti halnya dalam wudhu, wajib membasuh tangan sampai siku. 

Maka yang wajib hanya sampai siku karena itu batasnya, dan tidak selebihnnya. 

Berikut teks kaidah yang beliau kemukakan dalam kitabnya: 

 

 ِّٙ ُ ذعََانَٗ نَُّ غَاٚحًَ تاِنْؽُكْىِ تعَْكَ يُضِ يَا ظَعَمَ اللََّّ َٓأَ ْٛهَُِ لثَْمَ يُضِِّٛ ِّ غَ . انْغَاٚحَِ فِٛ
144

  

Artinya : “Sesuatu yang Allah berikan batasan dalam hukum, setelah sesuatu 

tersebut terlawat batas maka tidak termasuk dalam hukum sebelum 

terlewatnya batas”.  

 

 

Imam al-Syāfi‟i menguatkan pendapatnya tentang penyusuan laki-laki diatas 

umur dua tahun dengan memaparkan Qiyas, beliau merupakan ulama yang  pertama 

kali mengkaji qiyas (merumuskan kaidah-kaidah dan  dasar-dasarnya).  Imam 
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Syafi‟i  menempatkan qiyas setelah Al-Qur‟an, Hadits, Ijma‟ dan fatwa  sahabat. 

Beliau menggunakan qiyas dan menolak istihsan. 

Hukum penyusuan laki-laki dewasa tidak menyebabkan kemahraman karena 

memiliki batasan dua tahun, Imam al-Syāfi‟i mengqiyaskan hukum tersebut 

dengan hukum musafir diperbolehkan qasar shalat, seseorang diperbolehkan qasar 

shalat karena bepergian/musafir dengan batasan tertentu. Kedua hukum ini beliau 

samakan ilatnya yaitu batas dua tahun untuk penyusuan dan batas 

bepergian/musafir untuk qasar shalat. Hukum qasar shalat beliau berlandaskan 

surat an-Nisa‟ ayat : 101 

فْرىُْ أٌَ ٚفَْرُِكَُىُ  ِـ  ٌْ جِ ئِ َٰٕ هَ ٍَ ٱنظَّ ْٛكُىْ ظُُاَغٌ أٌَ ذمَْظُهُٔا۟ يِ ًَ عَهَ ْٛ ئلَِا ضَهَتْرىُْ فِٗ ٱلْْنَْعِ فهََ َٔ
ثُِٛاً ا يُّ ًّٔ ٍَ كَإَُا۟ نكَُىْ عَكُ فهِِٚ ٌَّ ٱنْكََٰ ا۟ ۚ ئِ ٓٔ ٍَ كَفهَُ  ٱنَّمِٚ

 

Artinya : Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, Maka tidaklah mengapa 

kamu men-qashar
145

 sembahyang(mu), jika kamu takut diserang orang-

orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang 

nyata bagimu. 

 

Qiyas yang dilakukan Imam al-Syāfi‟i  juga terhadap hukum iddah bagi 

perempuan, yang mana hukum iddah berlangsung selama tiga masa suci 

perempuan. tiga masa suci ini lah yang menjadi batasannya dan disamakan dengan 

batasan dua tahun masa menyusui anak yang menjadikan mahram.  dalil yang 

digunakan  Imam al-Syāfi‟i  adalah surat al-Baqarah ayat : 228 

 

ءٍ ۚ  ٓٔ صحََ لهُُ ٍَّ شهَََٰ ِٓ ٍِ ٍَ تأََِفُ دُ ٚرَهََتَّظْ طهََّمََٰ ًُ ٱنْ َٔ  
 

Artinya: Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 

quru' (suci/haid). 

 

Pendapat Imam Ibn Hazm secara jelas bertentangan dengan pendapat Imam 

al-Syāfi‟i mengenai Penyusuan laki-laki dewasa (diatas umur dua tahun). Ibn 

Hazm   dalam kitabnya secara jelas menyatakan bahwa penyusuan tersebut menjadi 

sebab kemahraman. Imam Ibn Hazm tidak membedakan usia laki-laki yang 

menyusu. Baik yang masih berumur kurang dari dua tahun, hingga lebih dari dua 

tahun, bahkan sudah tua (lansia) sekalipun tetap penyusuannya menjadikan sebab 
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kemahraman. Pendapat tersebut tidak banyak dikemukan oleh ulama lain. berikut 

teks dalam kitabnya: 

وٌ  نَضَاعُ انْكَثِٛهِ يُؽَهِّ َٔ أنَحٌَ:  ٍْ وُ  -يَ ْٛؿٌ ٚؽَُهِّ ُ شَ ْٕ أَََّّ نَ لَا  -َٔ َٔ غِٛهِ  وُ نَضَاعُ انظَّ ا ٚؽَُهِّ ًَ كَ

فهَْقَ. 
146

 

Artinya: Masalah: Susuan laki-laki yang telah berumur dua tahun mengakibatkan 

kemahraman meskipun sudah dalam usia lanjut tetap mengakibatkan 

hukum mahram sebagaimana akibat haramnya susuan anak kecil. 

 

Imam Ibn Hazm secara tegas dalam kitabnya al-Muhalla 

menyatakan  penyusuan menyebabkan kemahraman, tidak ada batas umur dalam 

hal ini. Pendapat ini merupakan mendapat minoritas ulama, sehingga tidak banyak 

yang menndukung pendapat ibnu Hazm ini, namun ibnu hazm dengan keyakinanya 

beliau menyampaikan pendapatnya dengan menyertakan dalil dan pendapat ulama 

yang berbeda dengan dirinya sebagai bahan pertimbangan sekaligus meng-

counternya. Diantara pendapat yang beliau sampaikan dalam kitabnya al-Muhalla 

sebagai berikut:  

Sebagian dari mereka ada yang berpendapat Keharaman karena  radha‟ah 

hanyalah berlaku bagi penyusuan yang dilakukan ketika anak masih  kecil, dan 

tidak berlaku bagi orang dewasa, berdasarkan perkataan Umar bin  Khattab yang 

diriwayatkan oleh Malik: Tidak ada penyusuan kecuali  penyusuan diwaktu kecil, 

dan tidak ada penyusuan bagi orang dewasa.
147

 

Sebagian lainnya bependapat: keharaman karena penyusuan 

hanyalah  penyusuan yang dilakukan selama bayi masih di dalam buaian. Ada juga 

yang  berpendapat bahwa penyusuan yang menjadikan mahram adalah 

penyusuan  yang dilakukan sebelum di sapih, berdasarkan pernyataan Ummu 

Salamah  Ummul Mukminin ketika ditanyakan tentang penyusuan setelah 

penyapihan ia  menjawab: Tidak dianggap penyusuan yang dilakukan setelah 

disapih
148

. 

Pendapat lainnya, mereka berpendapat bahwa penyusuan yang  menjadikan 

mahram adalah penyusuan yang dapat menghilangkan rasa lapar bagi yang 

menyusu. Kemudian pendapat lainnya adalah: Keharaman yang  berlaku karena 
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radha‟ah hanyalah penyusuan yang dilakukan selama usia dua  tahun enam bulan 

dan ini adalah pendapat Abu Hanifah, sedangkan Malik  berpendapat selama usia 

dua tahun dua bulan. Dan pendapat yang terakhir  menyebutkan bahwa penyusuan 

yang mengharamkan adalah penyusuan yang  dilakukan didalam usia dua tahun. 
149

 

Satu persatu ibnu hazm meng-counter pendapat yang berlawanan 

dengannya, beliau kemukakan alasan-alasan untuk menolak pendapat mereka, 

diataranya sebagai berikut :  

1)  Ibnu Hazm menolak pendapat yang membatasi usia susuan 

yang  mengakibatkan mahram dengan   "ونفطاا ” (sejak disapih), yang berdasar 

firman Allah SWT :  

ا ۗ ًَ ِٓ ْٛ نٍ فلََا ظُُاَغَ عَهَ ُٔ ذشََا َٔ ا  ًَ ُُْٓ ٌْ أنََاقَا فظَِالًا عٍَ ذهََاعٍ يِّ ِ   فاَ

Artinya: Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan 

kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa 

atas keduanya.  

 

Menurut Ibnu Hazm ayat tersebut bukan merupakan hujjah  bagi 

mereka mengenai batas umur susuan yang mengakibatkan mahram. 

Akan  tetapi pengertian yang terkandung dalam ayat tersebut adalah putusnya 

nafkah  wajib atas ayah dalam radha‟ah, bukan mengenai berhentinya 

kebutuhan anak  kecil terhadap susuan yang memutuskan haram karena 

susuannya.
150

 

2) Ibnu Hazm juga menolak terhadap kelompok ulama yang membatasi  usia 

radha‟ah yang mengakibatkan mahram sampai usia dua tahun  penuh, 

Mereka mengatakan bahwa sedikitpun tidak dikatakan susuan setelah usia 

dua  tahun. Karena usia dua tahun itu susuan telah sempurna, dan apabila 

sudah  berhenti menyusu maka terputus pula hukumnya yang mengakibatkan 

haram.  berdasarkan kedua firman Allah Swt berikut ini:  

ضَاعَحَ ۚ ٍْ أنََاقَ أٌَ ٚرُىَِّ ٱنهَّ ًَ ٍِ ۖ نِ ْٛ ٍِ كَايِهَ ْٛ نَ ْٕ ٍَّ ؼَ ُْ كَ نََٰ ْٔ ٍَ أَ خُ ٚهُْضِعْ نكََِٰ ََٰٕ ٱنْ َٔ 

Artinya:”Para ibu hendaklah menyusukan anaknya selama dua tahun  penuh 

yaitu bagi yang ingin menyempurnakan susuannya.”   

 

ٌِ ٱشْكُهْ  ٍِ أَ ْٛ هُُّۥ فِٗ عَايَ فظََِٰ َٔ  ٍٍ ْْ َٔ  َٰٗ ُاً عَهَ ْْ َٔ ُّۥ  هرَُّْ أيُُّ ًَ ِّ ؼَ ْٚ نكَِ ََٰٕ ٍَ تِ ٍََٰ َ ُْٛاَ ٱلِْْ طَّ َٔ َٔ
نِ  ََٰٕ نِ َٔ ظِٛهُ نِٗ  ًَ َّٗ ٱنْ ْٚكَ ئنَِ كَ  
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Artinya: Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 

orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan 

lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua 

tahun
151

. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu 

bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.
152

 

 

Menurut Ibnu Hazm ayat diatas berbicara tentang perintah Allah untuk 

kedua  orang tua supaya menyusukan anak mereka selama dua tahun, dan 

ayat ini  tidak mengharamkan (melarang) penyusuan setelahnya, serta tidak 

pula  terputus kemahraman setelah sempurnanya dua tahun penyusuan. 

3)  Ibnu Hazm juga menolak pendapat ulama lain yang berpegang  kepada 

sebuah hadis yang berbunyi:  

.ونفطاالثم ٌ كا٘ ٔنصكافٙ ء لايعاالا يا فرك انهضاعح ايٍ و لا ٚؽه
153

 

Artinya: “Tidak akan menjadikan mahram karena susuan, kecuali 

susuan  yang mengenyangkan dan belum disapih”.  

 

Menurut Ibnu Hazm hadist ini adalah hadist Munqathi‟ (terputus).  Sebab 

hadist ini diriwayatkan dari sanad yang terdiri dari Ibnu Hisyam bin   „Urwah, 

Fathimah binti Munzir, dan Ummu Salamah Ummul Mukminin.  Menurut 

Ibnu Hazm hadist ini Munqathi‟, sebab Fathimah tidak mungkin  mendengar 

langsung dari Ummu Salamah, sebab usia mereka terpaut jauh.  Fathimah 

lahir pada tahun 48, sedangkan Ummu Salamah wafat pada tahun   59. Ketika 

itu Fathimah masih kecil, maka bagaimana ia bisa hafal apa yang  di 

dengarnya dari Ummu Salamah.
154

 

Ibnu Hazm menolak berbagai kelompok ulama yang mengatakan  bahwa 

susuan yang mengakibatkan hukum mahram itu terbatas oleh usia 

dan  menolak pula dasar-dasar yang dijadikan pegangan mereka. Adapun 

dasar yang digunakan ibnu Hazm dalam penentuan hukumnya adalah 

sebagai berikut : 

a)  Ibnu Hazm melihat kepada keumuman firman Allah Swt surat an-

Nisa‟ : 23  

 نهضاعحاٍ ذكى ياـٕٔاضعُكى اننلاذٗ ايٓاذكى ٔا
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Artinya: “Dan ibu-ibu yang menyusukan kamu dan saudara-saudara 

sesusuanmu.”  

 

Ibnu Hazm memahami ayat diatas secara umum, sebagaimana 

perkataan  beliau:  

لاـه الاٚح اعهٗ ا ئكوالد قٌٔ ٔلد ٔلا فٗ ٔنى ٚمم ذعانٗ فٗ ؼٕنٍٛ ٔ

.َّ يفظض نّا لا تُض ٚثٍٛاشفظٛظّ وعًٕيا لا ٚعٕٔ
155

 

Artinya: “ Dan Allah tidak mengatakan dua tahun (didalam ayat 

diatas),  dan tidak pula disebutkan waktu-waktu tertentu, serta 

tidak  ada pula tambahan waktu pada ayat lainnya, dan nash 

yang  umum tidak bisa ditakhsis kecuali dengan nash yang 

jelas  mentakhsisnya.  

 

b)  Sebuah riwayat dari Abd al-Razaq telah menceritakan kepada 

kami  Ibnu Juraij telah memberikan berita kepadaku bahwa Salim Ibn 

al-  Ja‟ad bekas budak al-Asja‟i telah memberikan kabar 

kepadanya  bahwa ayahnya telah memberinya kabar bahwa dia 

bertanya  kepada Ali bin Abi Thalib, maka dia berkata:  

ٚد تّ أَا كثٛه ذكٔالك ٌمرُٙ يٍ نثُٓا أج ٔيىٔض اذىانقخ اٌ اَٙ ا

.عُِّ َٓأ نّ عهٙ لا ذُكؽٓال فما
156

 

Artinya:”Sesungguhnya saya hendak mengawini seorang wanita dan 

dia  pernah memberi minum padaku dari air susunya, 

sedangkan  saya telah dewasa? maka Ali ra. menjawab; 

janganlah engkau  mengawininya dan ali melarangnya dari 

wanita tersebut.”  

c)  Riwayat dari Abdul Razaq bin Juraij ia berkata:  

يٍ نثُٓا أج يهاٌمرُٙ    :  ل فماظم نٌأنّ غ ٔتانتٙ اتٍ ء ًٌعد عطا

فمهد    :  تٍ ظهٚط ل الا لا   :  ء عطال لا؟ فاَكؽٓا ا اكثٛه ظلانتعك يا كُد 

ٕ ْٔـٛٓا خ انك تُااعائشح ذأيه تم َعى كاَد   :  ل لا؟ ٚك نانك ٔلا   :  نّ 

.نٛس تٍ ٌعكل الٕ
157

 

Artinya : “Aku mendengar „Atha‟ bin Abi Rabah ketika seorang laki-

laki  bertanya kepadanya, laki-laki itu berkata: aku telah 

disusui  oleh seorang perempuan dari air susunya, setelah 

aku dewasa,  bolehkah aku menikahinya? „Atha‟ menjawab: 

Tidak. Berkata  Ibn Juraij, aku menanyakan lagi kepadanya: 

begitukah  pendapatmu? „Atha‟ menjawab: iya. adalah 

„Aisyah  menyuruh yang demikian kepada anak-anak 
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saudaranya   (keponakannya) berdasarkan pendapat Laits 

bin Sa‟ad.  

 

Āisyah mengambil dan berpegang dengan hadist tersebut 

yang  berkenaan dengan seorang wanita yang senang memasukkan 

laki-laki kepadanya. Āisyah pernah menyuruh saudara 

perempuannya  Ummi Kalsum dan anak saudara laki-lakinya agar 

menyusui  kepada orang yang senang masuk kepadanya dari para laki-

laki.  Dan juga hadist yang di riwayatkan oleh Áisah tentang kasus 

salim yang telah menyusu di usia dewasa yang sudah kami bahas 

sebelumnya. 

Demikianlah pendapat, dalil, serta alasan-alasan Ibnu Hazm 

dalam berpendapat bahwa  kemahraman karena radha‟ah adalah 

mutlak. Dapat berlaku bagi setiap orang  yang menyusu kepada 

seorang perempuan tanpa ada batasan-batasan waktu  tertentu. Baik 

ketika masih kecil, ketika dewasa, bahkan ketika telah tua pun  tetap 

berlaku hukum mahram.  

Kedua pendapat memiliki alasan dan dasar yang kuat, antara 

imam safī'i dan ibnu Hazm sangat detail dalam membahas masalah 

penyusuan laki-laki dewasa diatas umur dua tahu namun, dari hasil 

penelusuran dan analisis penulis, pendapat imam syafī'i lebih bisa 

diterima dengan dasar al-Qur'an dan beberapa hadist maupun qiyas 

yang beliau sertakan dalam pendapatnya, sedangkan imam Ibnu Hazm 

tidak menerima ayat al-Qur'an tersebut sebagai dasar, lebih memilih 

hadist dan penafsiran sendiri, yang menurut penulis hal tersebut 

menjadi kelemahan dalam pendapatnya. 

 

B. Relevansi Pendapat al-Syafi’i dan Ibn Hazm Tentang Hukum Penyusuan laki-

laki diatas umur dua tahun dengan Kompilasi Hukum Islam 

Hukum Islam terdapat dalam kitab maupun buku-buku fiqh. Seiring 

berjalannya waktu,  berbagai masalah baru muncul. Dalam menghadapi tantangan 

ini, ada perbedaan pendapat di  antara umat Islam: ada yang mengatakan tetap 

berpegang pada tradisi dan penfsiran ulama  terdahulu, ada pula yang menawarkan 

bahwa berpegang pada penafsiranpenafsiran lama saja  tidak cukup dalam 

menghadapi perubahan yang terjadi. Karena itu, penafsiranpenafsiran perlu  di  

sesuaikan konteks zamannya.  
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Di Indonesia, penerapan hukum Islam dilakukan melalui Pengadilan Agama, 

lembaga yang  menerapkan syariat, baik yang sudah pasti maupun yang belum. 

Karena belum ada rujukan  yang sama terhadap penerapan hukum Islam di 

Indonesia. Dalam praktiknya para hakim  dipengadilan agama memutuskan perkara 

secara berbeda padahal kasusnya sama. Ini terjadi  karena dalam penetapan perkara 

di Pengadilan Agama menggunakan fiqh, referensi yang  tersebar dalam sejumlah 

kitab. Akibatnya, lahir beberapa produk putusan pengadilan agama  yang sesuai 

dengan latar belakang mazhab yang dianut para hakim tersebut. 
158

  Hal inilah 

yang  melatar belakangi lahirnya KHI.  

Terkait larangan perkawinan karena pertalian sesusuan, KHI Pasal 39 Bab 

IV tentang “Larangan Kawin”.  menjelaskan bahwa seseorang dilarang menikah 

dengan : 

1. Wanita yang menyusuinya dan seterusnya menerut garis lurus ke atas, 

maksudnya ayah, ibu, kakek dan nenek dan seterusnya;  

2. Wanita susuan dan seterusnya menurut garis lurus kebawah;  

3. Wanita saudara dan kemenakan susuan ke  bawah;  

4. Wanita bibi susuan dan nenek bibi susuan ke atas; dan  

5. dengan anak yang disusui oleh istrinya dan ke  turunannya.
159

 

Larangan perkawinan terdapat pada Pasal 8 Undang-Undang No.1 Tahun 

1974 Tentang  Perkawinan, dalam poin (d) disebutkan bahwa perkawinan dilarang 

antara dua orang yang    “Berhubungan sususan, yaitu orang tua susuan, anak 

susuan, saudara susuan dan bibi/paman  susuan” 

Sehubungan dengan sahnya perkawinan, selain harus memenuhi  syarat-

syarat dan  rukun perkawinan, perlu diperhatikan juga ketentuan-ketentuan yang 

ada dalam hukum  perkawinan islam. Apabila dikemudian hari ditemukan 

penyimpangan terhadap syarat sahnya  perkawinan maka perkawinan tersebut dapat 

dibatalkan. Batalnya perkawinan menjadikan  ikatan perkawinan yang telah ada 

menjadi putus. Ini berarti bahwa perkawinan tersebut  dianggap tidak ada bahkan 

tidak pernah ada, dan suami istri yang perkawinannya dibatalkan di  anggap tidak 

pernah kawin sebagai suami istri. 
160
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 Cik Hasan Bisri, Kompilasi Hukum Islam dan Peradilan Agma dalam Sistem Hukum 

Nasional, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,1999), hlm. 22. 
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 Departen Agama RI, Alasan Syar‟i tentang Penerapan Kompilasi Hukum Islam, (ttp: 
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Pasal 22 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 dinyatakan dengan 

tegas:   “Perkawinan dapat dibatalkan apabila para pihak tidak memenuhi syarat-

syarat untuk  melangsungkan perkawinan.” Perkawinan dapat dibatalkan berarti 

sebelumnya telah terjadi  perkawinan lalu dibatalkan karena adanya pelanggaran 

terhadap aturan-aturan tertentu. Ada  kemungkinan pembatalan perkawinan ini 

terjadi karena tidak berfungsinya pengawasan baik  dari pihak keluarga atau pejabat 

yang berwenang sehingga perkawinan itu terlanjur terlaksana  kendati setelah itu 

ditemukan pelanggaran terhadap undang-undang perkawinan atau 

hukum  munakahat. Jika ini terjadi maka Pengadilan Agama dapat membatalkan 

perkawinan tersebut  atas permohonan pihak-pihak yang berkepentingan.  

Peraturan mengenai susuan telah diadopsi hukum Indonesia yang ada dalam 

KHI maupun Undang-Undang pernikahan hanya sebatas sebagai alasan 

pembatalan nikah dan larangan pernikahan, tidak mengatur sejauh ulama fiqih 

bahas dalam kitab-kitab klasiknya. dalam KHI tidak ada penjelesan mengenai 

berapa batas air susu yang telah terminum anak, berapa usia yang menyebabkan 

mahram dapat terjadi. hal ini tentu sangat memprihatinkan. di Indonesia mayoritas 

berhaluan madzhab syafiiyah namun juga banyak yang menganut madzhab yang 

lain. lantas, tanpa ada aturan yang mempersatukan masalah ini dapat membuat 

kebingungan dan memecah belah masyarakat. 

Kaitan peraturan susuan yang ada di Indonesia dengan pendapat dari imam 

yang sedang penulis kaji ini, semoga dapat memberi gambaran pendapat mana 

yang lebih relevan dan dapat diterima seluruh masyarakat Indonesia. Kedua imam 

ini memiliki pendapat yang kuat dengan istinbat hukum masing-masing, tentu akan 

sangat sulit untuk menentukan mana lebih unggul, namun perlu untuk menentukan 

mana yang lebih relevan diantara keduanya bagi masyarakat Indonesia. 

Imam Safi‟i dalam pendapatnya menyatakan bahwa susuan laki-laki diatas 

umur dua tahun tidak menyebabkan kemahrama. Pendapat inilah yang umum dan 

lazim di gunakan oleh masyarakat Indonesia. Daripada pendapatnya imam Ibnu 

Hazm yang menyatakan bahwa semua usia yang menyusu menjadikan 

kemahraman, tidak terpaut usia yang melakukan penyusuan. 

Kedua pendapat yang berbeda ini tentu menimbulkan dampak yang berbeda 

pula. Dampak dari pendapatnya imam syafi‟i lebih kecil daripada dampak dari 

pendapatnya ibnu Hazm. Imam safi‟i membatasi dua tahun bagi anak yang 

menyusu dan tidak ada dampak mahram bagi yang melakukan penyusuan setelah 

dua tahun, dampak dalam pernikahan menjadikan hubungan darah karena 
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persusuan yang menjadi halangan menikah untuk selamanya. Sedangkan dampak 

dari pendapatnya imam Ibnu Hazm tentang semua usia yang melakukan penyusuan 

menjadikan mahram. Tentu mahram disini adalah larangan nikah karena hubungan 

darah sesusuan untuk selamanya.  

Dampak dari kedua pendapat diatas adalah menjdikan mahram dan larangan 

untuk menikah selamanya, namun untuk pendapatnya ibnu hazm yang menyatakan 

dewasa maupun lansia juga menyebabkan hubungan mahram, bagaimana jika yang 

menyusu telah memiliki hubungan pernikahan, maka pernikahan mereka harus 

dibatalkan sesuai dengan peraturan yang ada dalam KHI, dampak dari pendapatnya 

Ibnu Hazm ini sangat besar dan luas, sehingga dalam analisis penulis pendapat ini 

perlu untuk dihindari dan lebih sesuai menggunakan pendapat imam safi‟i yang 

lebih ringan dampaknya. 

Salah satu tujuan adanya hukum adalah sebagai pedoman hidup masyarakat 

untuk mengatur kehidupan manusia supaya lebih baik dan mudah dan tidak 

mendatang kesusuhan bagi umat manusia, sebagaimana kaidah fiqih,  

ا ًَ ِٓ فِّ َـ ا ضَهَنًا تاِنْذكَِابِ أَ ًَ ُٓ ًُ َٙ أعَْظَ عِ ْٔ ٌِ نُ كَذاَ ٍَ 161ئلَِا ذعََانَعَ يَفْ
 

Artinya: “Jika ada dua mafsadat yang bertemu (yang harus dikerjakan salah 

satunya), maka yang dihindari adalah  mudharat yang lebih besar, dengan 

melakukan mudharat yang lebih ringan.”  

 

Penulis mencoba menghubungkan kaidah diatas dengan tema yang sedang 

penulis kaji dalam penelitian ini, yaitu pendapatnya imam Syafī'i dan imam Ibnu 

Hazm tentang penyusuan laki-laki diatas umur dua tahun. kedua pendapat yang 

telah dikemukan diatas memiliki implikasi yang berbeda, tentunya dengan sebab 

dari proses istinbat yang ditempuh masing-masing imam. karena implikasi yang 

ditimbulkan ini berbeda maka dapat tentukan dengan menakar kadar implikasi 

yang lebih ringan sesuai dengan kaidah diatas. 

menguatkan dengan kaidah diatas, ( الضرريزال ) Kaidah ini bertujuan untuk 

merealisasikan maqashid al-syariah dengan menolak yang  mafsadah, dengan cara 

menghilangkan kemudaratan atau setidaknya meringankannya. Oleh  karena itu, 

tidaklah mengherankan apabila Ahmad al-Nadwi menyebutkan bahwa 

penerapan  kaidah diatas meliputi lapangan yang luas didalam fiqih bahkan bisa jadi 

meliputi seluruh dari  fiqih yang ada.   Penulis  dapat ambil kesimpulan bahwa untuk 

mendapatkan kemaslahatan dan menghilangkan kemhadaratan bagi umat sesuai 
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dengan kaidah diatas lebih sesuai pendapatnya Imam syafī'i diterapkan di 

Indonesia karena implikasi yang lebih ringan dan sesuai dengan kultur masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis memberikan pembahasan secara keseluruhan, penulis 

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1) Pendapat Imam al-Sāfi‟i dan Ibn Hazm dalam hukum penyusuan laki-

laki yang berumur diatas umur dua tahun secara eksplisit berbeda, 

Imam al-Sāfi‟i mengemukakan pendapat tentang penyusuan laki-laki 

diatas umur dua tahun tidak menjadikan kemahraman terdapat dalam 

kitabnya al-Um, dalil yang beliau gunakan dalam menghukumi 

penyusuan laki- laki diatas umur dua tahun tidak menjadikan 

kemahraman adalah surat al-Baqarah ayat:   233. Sebagai penjelas 

Imam al-Sāfi‟i menyertakan Hadist yang menceritakan  tentang kasus 

salim yang karena penyusuanya  menjadikan  ketahriman 

dalam  pernikahan. Adapun Imam Ibn Hazm secara tegas dalam 

kitabnya al-Muhalla menyatakan  penyusuan menyebabkan 

ketahraman, tidak ada batas umur dalam hal ini. Dalil yang beliau 

gunakan adalah keumuman firman Allah Swt surat an-Nisa‟: 23, 

hadist yang menceritakan Salim Ibn al-  Ja‟ad bekas budak al-Asja‟i. 

2) Peraturan mengenai susuan telah diadopsi hukum Indonesia yang ada 

dalam KHI maupun Undang-Undang pernikahan hanya sebatas 

sebagai alasan pembatalan nikah dan larangan pernikahan, tidak 

mengatur sejauh ulama fiqih bahas dalam kitab-kitab klasiknya. dalam 

KHI tidak ada penjelesan mengenai berapa batas air susu yang telah 

terminum anak, berapa usia yang menyebabkan mahram dapat terjadi. 

Kaitan peraturan susuan yang ada di Indonesia dengan pendapat dari 

imam yang sedang penulis kaji ini, akan dapat memberi gambaran 

pendapat mana yang lebih relevan dan dapat diterima seluruh 

masyarakat Indonesia. Kedua pendapat yang berbeda ini tentu 

menimbulkan dampak yang berbeda pula. Dampak dari pendapatnya 

imam syafi‟i lebih kecil daripada dampak dari pendapatnya ibnu 
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Hazm. Imam safi‟i membatasi dua tahun bagi anak yang menyusu dan 

tidak ada dampak mahram bagi yang melakukan penyusuan setelah 

dua tahun, dampak dalam pernikahan menjadikan hubungan darah 

karena persusuan yang menjadi halangan menikah untuk selamanya. 

Sedangkan dampak dari pendapatnya imam Ibnu Hazm tentang semua 

usia yang melakukan penyusuan menjadikan mahram. Tentu mahram 

disini adalah menjadi larangan nikah karena hubungan darah sesusuan 

untuk selamanya, maka pelaku yang melakukan penyusuan yang 

sudah memiliki hubungan pernikahan mereka harus dibatalkan sesuai 

dengan peraturan yang ada dalam KHI, dampak dari pendapatnya Ibnu 

Hazm ini sangat besar dan luas, sehingga dalam analisis penulis 

pendapat ini perlu untuk dihindari dan lebih sesuai menggunakan 

pendapat imam safi‟i yang lebih ringan dampaknya. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan uraian diatas, maka saran yang dapat penulis sampaikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai umat islam dan warga Indonesia, perlu perpegang dengan 

aturan agama tanpa mengesampingkan kemaslahatan masyarakat, dari 

dua pendapat diatas lebih banyak maslahat pendapatnya imam safi‟i 

untuk diterapkan di indonesia. Walaupun dalam hukum indonesia 

tidak mengatur batas usia penyusuan yang menjadi sebab 

kemahraman, seharusnya umat islam mengetahui peraturan yang ada 

dalam kitab-kitab fiqih sebagai dasar pedoman hidup. 

2. Belum adanya regulasi hukum yang mengatur secara terperinci 

mengenai penyusuan yang sesuai syariat islam dan budaya masyarakat 

Indonesia, menjadikan penegakan syariat Islam kurang terintegrasi 

dengan maksimal, terutama dalam permasalahan pernikahan, dalam 

penelitian ini menggunakan metode library research tentu masih perlu 

kajian tambahan. Penelitian ini semoga bisa memberi manfaat untuk 

ranah penelitian teks sebagai kekayaan khazanah kajian teks. 
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C. Kata Penutup 

Puji syukur tidak terhingga penulis panjatkan kepada Allah Swt yang 

telah memberikan karunia, taufiq, dan hidayah-Nya, sehingga penulisan 

skripsi ini dapat terselesaikan tepat pada waktunya. Penulis sadar betul 

bahwa iẓa tamma al-amr badā naqsuhu (ketika suatu urusan telah usai, 

maka tampaklah kekurangannya). Maka dari itu, kritik dan saran konstruktif 

selalu Penulis harapkan untuk perbaikan skripsi ini. Wallahu a‟lam bi al-

ṣawwāb.
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